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ABSTRAK
Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah
di MIN Patuk Gunuagkidul

Oleh : Fuatul Khakim

Penelitian ini adalah penclitian deskriptif analitis yang berusaha untuk
menggambarkan upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah di MIN Patuk Gunungkidul. Sampel dalam
penelitian ini adalah sampel porposive meliputi guru pendidikan agama Islam,
kepala sekolah, dan komite madrasah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru pendidikan agama
Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di MIN Patuk cukup baik. Beberapa
upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah diantaranya melalui pembinaan akhlakul karimah di dalam proses
pembelajaran, melalui pembiasaan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari
di madrasah dan melalui pembiasaan ibadah dan doa. Pembinaan akhlak dalam
proses pembelajaran menekanKan pada upaya untuk menumbuhkan keimanan
sejak dini. Pembinaan akhlakiil karimahymelalui pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan madrasah meliputi; (berbaris rapi ketika akan masuk
kelas, berdoa ketika akan memulai ‘dan mengakhiri pelajaran,bersikap sopan
dalam mengikuti pelajaran, saling mengucap salam dan berjabat tangan, saling
membantu sesama teman, bersilaturahim kepada teman yang sedang ditimpa
musibah. Pembinaan akhlak siswa melalub,pembiasaan ibadah dan doa antara lain:
Pembiasaan sholat dhuha berjamaahy sholat/dhuhur berjamaah, tadarus Al-Qur'an
setiap pagi serta berdoa dan befdziKir'sebeltimi pelajaran dimulai.Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi refrensi untuk upaya-upaya pengembangan kualitas
madrasah, khususnya dalam pembinaan-akhlakesiswas

Kata kunci : Pembinaan, Akhlakul Karimah, Guru



ABSTRACT
The Role of Islamic Religious Education Teachers in Development
akhlakul Karimah
at MIN Patuk Gunungkidul

By: Fuatul Khakim

This research is a descriptive analysis that seeks to describe the
efforts made by the teachers of Islamic education in coaching akhlakul
karimah in Patuk Gunungkidul MIN. The samples in this study were
sampled porposive include Islamic religious education teachers,
principals, and madrasah committee. Data collection techniques in this
study is the observation, interview and documentation.

The results showed that the role of Islamic religious education
teachers in coaching akhlakul karimah at MIN Patuk pretty good. Some
of the efforts of teachers of Islamic!religious ‘education in coaching them
through coaching akhlakul karimah akhlakul karimah in the learning
process, through habituation good/morals in everyday life at the school
and through habituation worshipyandsprayer. Moral guidance in the
learning process emphasizes ‘faithTeffort to grow early on. Coaching
akhlakul karimah through habituation in everyday life in the madrasa
include; lined up neatly when-going te class; pray when it will begin and
end the lesson, be polite to follow the lesson, say hello to each other and
shake hands, to help each other friends, bersilaturahim to friends who are
overwritten disaster. Fostering students' character through habituation
worship and pfayerare?, habituation Muha prayer(in congregation,
dhuhur congregation, tadaras Al-Qur "dn-every moruning and pray and
dhikr before dimulai.Hasilj lesson study is expected to be references to
efforts madrasah quality “improvément,"/ especially in the moral
development of students.

Keywords: Guidance, akhlakul Karimah, Teacher

iv



MOTTO

1(64,.,&\ oy ) ui,.ﬁ_.,.} 5 \L,L,J\w.,J\ JRyl

Artinya 7 Orang mukmin yang sempurna imannya ialah yang terbaik akhlaknya

0
-
>
<

NIVERSITAS "\
VISINOAN\ /

.

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

' Imam Anawawi, Rivadhus Sholikhin, (Beirut: tt), hal. 264.



KATA PENGANTAR

Segala puji adalah milik Altah SWT, yang telah memberikan rahmat dan
karunia-Nya kepada penulis dalam berbagai hal terutama dalam menyelesaikan
tesis ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa ditetapkan kepada junjungan
Nabi Muhammad SAW, beserta keluarganya, para sahabatnya dan umatnya
hingga akhir zaman. Amin

Dalam upaya merail’ geldr| Magister Studi Islam dalam konsentrasi
Pendidikan Agama Islam padaProgram Pascasarjana Magister Studi Islam FIAl
Universitas Islam Indonesia, penulisitelah berupaya untuk menyelesaikan tesis ini
dengan judul : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah di MIN Patuk Kabupaten:Gunungkidul

Alhamdulillah, berkat rahmat dan karunia-Nya serta dorongan oleh
keinginan luhuridan'do’a’ dani keluarga, isteri-anak'sefta“teman-teman, akhirnya
tulisan ini dapat diselesaikan dengan baikl Oleh karena itu, penulis menyampaikan
ucapan terima kasih [kepada™senua 'pilak™vang “telahAmembantu baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam membantu menyelesaikan tulisan ini.
Ucapan terimakasih tersebut penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec, Selaku Rektor Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta.

vi



. Bapak Dr. Drs. H. Dadang Mutagien, SH, M.Hum, Selaku Dekan Fakultas
llmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

. Bapak Dr. Drs. H. Ahmad Darmadji, M.Pd. selaku Ketua Program
Pascasarjana Magister Studi Islam FIAI Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta.

. Bapak Drs. H. Syarif Zubaidah, M.Ag, Selaku Sekretaris Program
Pascasarjana Magister Studi Islam FIAI Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta

Bapak Drs. Hajar Dewantara, MA. sebagai pembimbing tesis yang dengan
sabar dan telaten telah mencurahkan Segala keahlian dan ilmu yang
dimilikinya guna membimbing dan mengarahkan dalam penulisan tesis.

. Segenap karyawan MSI>UIl |dan Pengelola Perpustakaan Program
Pascasarjana Magister Studi—Jsldm--EIAL_|Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta yang telah memberikan”fasilitas peminjaman buku-buku dan
literatur untilk méndiKung dalam pemnulisan tesis

. Bapak Poniman, S.Ag selaku Kepala, MIN Patuk beserta dewan guru yang
telah memberikan ijin dan kemudahan bagi penulis dalam menyelesaikan tesis
Kepada ayah ibu' terkasih-Bpk-Dalhar (alm),"lbu Zabaidiyah, isteriku tercinta
Wahyu Harsanti, ananda Irfan Zidni Tahir, Tante Ulfah, Om Yusron, Om
Agus dan Tante Rina atas doa dan motivasi yang diberikan schingga penutis
dapat mengikuti dan menyelesaikan Program S2 di Program Pascasarjana

Magister Studi Islam FIAI Universitas Islam Indonesia

vii



Akhirnya, tiada gading yang tak retak, hanya Allah SWT semata yang
maha kuasa atas segala makhiuk. Untuk itu kritik dan saran demi kesempurnaan
penulisan tesis sangat penulis harapkan. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi guru

PAI dalam mengajarkan pendidikan akhlak di kalangan siswa madrasah.

Yogyakarta, 9 Agustus 2012

Penulis

4

Fuatul Khakim

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN DEPAN

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN TIM PENGUIJI

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN MOTTO

PEDOMAN TRANSLITERASI

ABSTRAK

ABSTRACT

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

E. Telaah Pustaka

BAB 11 PERAN GURU PAl DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL

KARIMAH
A. Peran Guru PAY

B. Kedudukan dan Peranan Guru PAI

C. Konsep Dasar Pendidikan Islam
D. Dasar Pendidikan Isiam

E. Tujuan Pendidikan Islam

F. Pembinaan Akhlakul Karimah

G. Sumber dan Macam-macam Akhlak

X

ii

vi
vii

viii

15
34
49
52
56
59
66



BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Metode Pendekatan

C. Populasi dan Sampel Dalam Penelitian

D. Metode Pengumpulan Data

E. Variabel Penelitian
F. Metode Analisis Data

BAB IV PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBINAAN AKHLAK SISWA MIN PATUK
GUNUNGKIDUL

A. Keadaan Guru dan Siswa

B. Sarana Prasarana

C. Pembinaan Akhlak Melalui Pembiasaan-Dalam Hidup Sehari-hari

di Madrasah

D. Peran Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MIN Patuk
BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

D. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

93
93
94
94
96
96

97
98

106
120

129
130



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang sangat
penting untuk menjamin  kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana peningkatan dan /pengerhbangan kualitas sumber daya
manusia serta sekaligus sebagai- faktef penentuKeberhasilan pembangunan. Hal
int diakui bahwa “Keberhasilan suatusbangsa’ sangat ditentukan oleh keberhasilan
dalam memperbaiki dan memperbaharui sektor pendidikan™ Artinya keberhasilan
tersebut akan menentukan keberhasilan bangsa ini menghadapi tantangan jaman di
masa depan.

Untuk itu secara yuridis formal, negara mengamanatkan kepada
pemerintah untuk mengusahakan dan fenyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional yang dapat meningkatkan‘keimanan-darketaqwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa,serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.’

Tentunya disadari bahwa sektor pertama dan utama yang menjadi prioritas dalam

° Aulia Reza Bastian, Refomasi Pendidikan langkah-langkah Pembaharuan dan
Pemberdayaan Pendidikan Dalam Rangka Desentralisasi Sistem Pendidikan Indonesia, diedit dalam
Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safiria

Insania Press, 2005), hal.1.
! Undang-Undang Dasar 1945 dan Amanden Tahun 2002, Bab X1 Pasal 31 ayat 3 diedit

dalam Usman Abu Bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Safiria Insania Press, 2005), hal.2.



Dewasa ini peran dan tugas guru pendidikan agama Islam dihadapkan pada
tantangan yang sangat besar dan kompleks, akibat pengaruh negatif dari Era
Globalisasi serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi
kepribadian dan akhlak siswa sebagai generasi muda penerus bangsa Indonesia.
Derasnya arus informasi media massa baik cetak maupun elektronik yang masuk
ke negara kita tanpa adanya seleksi seperti sekarang ini sangat berpengaruh dalam
mengubah pola pikir, sikap dan tindakan generasi muda terutama anak-anak
madrasah. Dalam keadaan sepérti |ini bagi siswa dan mahasiswa yang tidak
memiliki ketahanan moral sangatlahginudah mengadopsi pertlaku dan moralitas
yang datang dari berbagai media'masaitersebut, Di zaman sekarang media masa
telah menjadi pola tersendiri “dan menjadi 'panutan perilaku bagi sebagian
kalangan anak didik. Padahal kita/mengetahui-bahwa nilai-nilai berita yang di
tawarkan oleh mediaymasd tidak/seluruhfiya baikj matahsserifigkali kebablasan dan
jauh dari nilai agama dan norma-sesial.

Tampaknya harus kita sadari, bahwa_saat.ini bangsa kita memang sedang
sakit, betapa tidak? Beberapa tahun belakangan, kita akrab dengan istilah krisis
multidimensional. Keterpurukan ekonomi, ketidakstabilan politik, ancaman
disintegrasi, dan lain sebagainya, hampir menjadi santapan berita sehari-hari.
Namun sesungguhnya yang kita alami saat ini adalah krisis akhlak. Akhlak sangat
berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup dan perilaku manusia. Keburukan akhlak

sangat berpotensi memicu timbulnya perilaku-perilaku negatif dan agresifitas. Jika



akhlak dari seseorang individu buruk, maka sangat mungkin ia akan melahirkan
berbagai perilaku yang dampaknya dapat merugikan dirinya sendiri dan orang
lain. Gejala kemerosotan akhlak tersebut, dewasa ini bukan saja menimpa
kalangan dewasa, melainkan juga telah menimpa kalangan pelajar tunas-tunas
muda penerus generasi bangsa. Para orang tua, ahli didik dan mereka yang
berkecimpung dalam bidang agama dan sosial banyak yang mengeluhkan
terhadap peritaku sebagian pelajar yang berperilaku nakal, keras kepala, mabuk-
mabukan, tawuran, pesta obat-obatart-terlarang (harkoba) dan penyimpangan seks
dan lainnya. Permasalahan tersebut diatas disebabkan oleh beberapa faktor yang
kini mempengaruhi cara berpikir manusiaimodern.

Faktor-faktor tersebut menurut’ Zakiah Daradjat antara lain : kebutuhan
hidup yang semakin meningkat,’rasa’individualitas dan egois, persaingan dalam
hidup, keadaan yang Jtidak\stabil;=dam tefl€pasnya pengétahuan dari agama’.
Problematika yang di hadapi mranusia tersebut menghendaki visi dan orientasi
pendidikan yang tidak semata-mata menekankan.pada pengisian otak, tetapi juga
pengisian jiwa, pembinaan akhlak dan kepatuhan dalam menjalankan ibadah. Jika
kita melihat dari tujuannya, pendidikan Islam memiliki tujuan yang berkaitan
dengan pembinaan akhlak dan tujuan hidup setiap muslim. Athiyah Al-Abrasyi
misalnya mengatakan “pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan

pendidikan Islam” mencapai akhlak yang mulia adalah tujuan sebenarnya dari

5 Zakiah Daradjat, Prilaku Agresifitas Pelajar, {Jakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal. 96.



pendidikan Islam®. Sementara itu Imam al-Ghazali, mengatakan bahwa akhlak
adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan yang sungguh-
sungguh sehingga harus dibentuk’. Dan tujuan utama pendidikan Islam identik
dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu untuk menjadi hamba Allah SWT yang
percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya. Sejalan dengan masalah tersebut
diatas, maka pembinaan akhlak bagi para siswa/peserta didik sangat urgent untuk
dilakukan dan tidak dapat di pandang ringan, mengingat secara psikologis usia
anaka sekolah/remaja adalah usia |yang berada dalam goncangan dan mudah
terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinyd ¥ang masih belum memiliki bekal
pengetahuan, mental, dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan yang
demikian, para peserta didik| -mudah/\sekali® terjerumus kedalam perbuatan-
perbuatan yang dapat menghancurkan masa’depannya.

Pembinaany akhlakal karimah metupakan [inti“ajaran ISlam. Menurut Fazlur
Rahman mengatakan, bahwayinti ajaran JIslam sebagaimana terdapat dalam Al-
Qur’an adalah akhlak yang bertumpu keimanan kepada Allah SWT (hablum
minallah) dan keadilan sosial (hablum minannas). Hal ini sejalan pula dengan
jawaban istri Rasulullah SAW, Siti Aisyah, ketika ia ditanya oleh sahabat tentang

akhlak Rasulullah SAW. Siti Aisyah mengatakan bahwa akhlak Rasulullah adalah

® Athiyah Al-Abrasyi, Pendidikan Akhiak, dikutip oleh Abdudin Nata (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), hal. 154,

7 Imam Al-Ghozali, Kepribadian Islam dikutip oleh Abdudin Nata (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2008), hal. 164.



Al-Qur'an (Kaana khuluguhu Al-Qur’an). Oleh karena itu jika di dalam Al-
Qur’an terdapat ajaran keimanan, ibadah, sejarah dan sebagainya, maka yang
dituju adalah dengan ajaran tersebut akan terbentuk akhlak yang mulia. Dengan
membina akhlak para peserta didik berarti kita telah memberikan sumbangan yang
besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang lebih baik. Sebaliknya jika Kita
membiarkan para peserta didik terjerumus ke dalam perbuatan yang tersesat,
berarti kita telah membiarkan bangsa dan negara ini terjerumus kejurang
kehancufang.

Pembinaan akhlakul karimah ¢para pesetta didik juga berguna bagi dirinya
sendiri, karena dengan cara demiikian‘masa depan kehidupan mereka akan penuh
harapan yang menjanjikan. Dengan/ terbinanya akhlak para siswa keadaan
lingkungan sosial juga semakin-/baik;’/ aman, tertib dan tentram, yang
memungkinkan masyarakat ‘akan [fmerasa )nyaman dan/damai. Dengan demikian
berbagai gangguan lingkungangang di akibatkan oleh ulah sebagian para peserta
didik sebagaimana disebutkan diatas dengan sendirinya akan hilang. Menyadari
hal yang demikian, maka berbagai petunjuk Al-Qur’an dan Hadits tentang
pembinaan akhlakul karimah patut kita renungkan dan kita amalkan. Petunjuk
tersebut misalnya dengan memberikan contoh dan teladan berupa tutur kata dan

perbuatan yang baik. Petunjuk tersebut kiranya dapat di pegang teguh dan di

® Fazlur Rahman, /slam (Jakarta: Pustaka Amani, 2010), hal. 214,



laksanakan secara konsekuen oleh para orang tua maupun para pendidik/guru.
Maka dengan cara demikian akhlak para peserta didik/siswa akan terbina dengan
baik.

Krisis akhlak yang melanda bangsa ini telah membawa dampak negative
terhadap dunia pendidikan di Indonesia termasuk para pelajar di dalamnya.
Menurunnya akhlak dan moral masyarakat dituding sebagai kegagalan institusi
pendidikan dalam menjalankan fungsi pendidikan termasuk di dalamnya peran
guru pendidikan agama Islami. Panddngan seperti itu memang tidak bisa
disalahkan, sebab pelaku korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), kekerasan antar
warga dan tindak kriminal lainaya vang terjadi selama ini banyak dilakukan
mereka yang pernah mengikutipendidikan férmal. Hal ini menjadi petunjuk
penting belum efektifnya pendidikan/agama Islam, khususnya pendidikan akhlak.
Oleh karena itu pembenahan‘prosés peiibelajaran dgamalslam khususnya akhlak,
mutlak dilakukan dengan memingkatkansperan guru dalam pembinaan akhlak
siswa.Upaya meningkatkan peran_guru agama lslam dalam pembinaan akhlak
siswa seyogyanya dimulai dari pendidikan dasar.

Masa pendidikan di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,
merupakan kesempatan yang sangat baik untuk membina akhlak siswa, tentunya
setelah orang tua. Di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah betul-betul
merupakan dasar pembinaan akhlak siswa. Apabila pembinaan akhlak siswa

terlaksana dengan baik maka kelak siswa akan memasuki masa remaja dengan



mudah dan pembinaan akhlak siswa pada usia itu tidak akan mengalami
kesukaran. Akan tetapi jika anak tidak mendapatkan pembinaan akhlak dengan
baik di usia dasar maka di usia remaja dia akan mengalami masa sulit, demikian
halnya dengan pembinaan akhlak yang dilakukan.

Pendidikan di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah pun merupakan
dasar bagi pembinaan sikap dan jiwa keagamaan siswa. Apabila guru pendidikan
agama I[slam mampu menjalankan peran dan fungsinya dalam membina akhlak
siswa, maka pada dasarnya anaK telahl mempunyai dasar yang kuat dan berharga
dalam menjalani kehidupanya kélak. Kejadian-kejadian yang sering terjadi akhir-
akhir ini seperti mabuk-mabukan,penyalahgunaaan obat-obatan terlarang dan
sebagainnya merupakan akibatkurapg \positifnya pembinaan akhlak mereka
sebelum memasuki masa remaja.”Memang’ benar bahwa tugas pembinaan akhlak
anak,khususnya di fingkat ‘dasar tidak™ bisa” serta~mertaCiienjadi tugas guru
pendidikan agama Islam saja,¢tetapi dari, uraian) di atas dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa guru pendidikan agama Islam.mempunyai peran yang sangat
strategis dalam membina dan membentuk karakter siswa yang berahklakul

karimabh.

o Zakiah Darajat, /imu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal.58.



Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian terutama menyangkut Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembinaan Akhlakul Karimah di MIN Patuk Gunungkidul.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas penulis
hanya merumuskan satu rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Peran Gurd Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan

Akhlakul Karimah di MIN Patuk-Gunungkidul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan yang ingin dicapai-péenulis-dalam-penelitian ini adalah :
Untuk  mengetahuil | perant—gurt) péndidikanAagéia Islam  dalam
pembinaan akhlakul karimah di MIN Patuk Gunungkidul.

2. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
evaluasi bagi kepala madrasah, guru dan penentu kebijakan MIN Patuk
Gunungkidul khususnya dan instansi lainnya dalam upaya pembinaan

akhlakul karimah.



D. Telaah Pustaka

Penulis telah melakukan penelusuran literatur yang membahas tentang
kajian pembinaan akhlakul karimah. Secara teoritik harus diakui banyak tulisan
yang mengupas tentang akhlak dan upaya-upaya pembinaannya, namun belum
membahas secara tuntas tentang peran guru dalam pembinaan akhlakul karimah.
Beberapa tulisan tersebut adalah sebagai berikut :

Dalam Tesis saudara Zaenal Arifin yang berjudul “Peran Guru Pendidikan
Islam Dalam Keluarga Dalam” Membentuk Prilaku Keagamaan Siswa (Studi
Kasus di SMA Negeri 1 Baturetnoy Kaby Wonogiri)”, isi tesis tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut : bahwa“dalam mengkaji pendidikan Islam dalam
keluarga ada tiga hal pokok “yakni /kensep> keluarga dalam Islam, konsep
pendidikan Islam dalam keluarga-meliputi’agidah (keyakinan), ibadah dan budi
pekerti yang luhur (akhlakul Karimah))yang [harus stertdiam pada diri anak
sehingga terbentuklah kepribadiany yangsbernafaskan Islam, berpola fikir dan
terpola sikap hidup yang bertumpu pada nilai-nilai agama Islam. Penelitian ini
mengandung kelemahan dan keunggulan pendidikan keluarga dalam Islam.
Sedangkan prilaku keagamaan merupakan respon/tindakan karena penghayatan
manusia terhadap ajaran agamanya yang muncul dan teartikulasi dalam 5 dimensi

meliputi: Ideologis (keyakinan), Intelektual (pengetahuan agama), Ritual
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(peribadatan), Eksperensial (perasaan keagamaan) dan konsekuensional (prilaku)
ketika menghadapi situasi disekitarnya dalam kehidupan sehari-hari'® .

Dalam penyusunan Tesis saudara Yazid, Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesia berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Siswa di SMK di Kabupaten Wonogiri. Isi tesis tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut: Dalam menggali data dalam penelitian tersebut saudara Yazid
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen pengumpulan data
melalui observasi, wawancara; dokumentasi dan angket. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang dilakukan dapat 'diambil kesimpulan : a). Peran  guru
pendidikan agama Islam dalam' pembifaan akhlak siswa terdapat korelasi
meskipun belum maksimal. Hal _imi\ bisa> | dilihat dari upaya-upaya yang
dilakukan dalam pembinaannya-dan’/terlihat ‘puia dari persepsi Kepala Sekolah,
Guru  BP dan siswas, b)l 'Dalafii_upaya @enibiiaanA tefs€but terdapat pula
beberapa faktor penghambat ydan- pendukung.\Faktor penghambat antara lain
kesibukan guru dalam mengerjakan administrasi, kesibukan siswa dalam
mengikuti pelajaran ekstra kurikuler dan kursus. Di samping itu karena tempat
tinggal guru dan siswa berjauhan serta latar belakang siswa dari  sekolah

umum sehingga pengetahuan agamanya rendah. Adapun pendukungnya

10 zaenal Arifin, Peran Guru Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dalam Membentuk Prilaku
Keagamaan Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri | Baturetno Kab. Wonogiri), (Yogyakarta: Tesis MSI
UlI, 2010), hal 10.
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adalah adanya kebersamaan, dukungan dari Kepala Sekolah dan adannya
dukungan dana dari infak'".

Dalam Tesis saudara Suwardi, Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia tahun 2006 berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an
(Studi Tentang Implementasi Ayat-ayat Al-Qur'an Pada Perilaku Siswa MAN
Pemalang). Dalam penelitian ini saudara Suwardi menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teknik penelitian Stratifield Random sampling. Adapun tehnik
pengumpulan datannya dilakykan |‘dengan\ interview, angket dan observasi.
Analisa yang digunakan menggunakan analisa deskriptif. Dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan sebagai berikiit :

a). Proses penggunaan hak siswa-di lingkungan Madrasah cukup baik.

b). Kewajiban siswa dalam kegiatan’belajar-cukup baik.

¢). Kewajiban siswa \dalam menaati_pératuran” sekolah/cukdp’ baik,sehingga dari
uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi dari nilai-nilai Al-
Quran pada siswa_ Madrasah__Aliyah Negeri, Pemalang pada kategori
baik, meskipun ada  beberapa siswa yang perilakunya kurang sesuai dengan

nilai-nilai Al Qur'an.

1 Yazid, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhiak Siswa di SMK di
Kabupaten Wonogiri (Yogyakarta: Tesis MSI UL, 2009), hal 25.
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Dalam Tesis saudara Dadang Suyuti, Magister Studi Islam Universitas

Islam Indonesia Tahun 2002 dengan judul Konsep Akhlak Menurut Hamka

(Pendekatan Filosofis Peadagogis). Dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode Librarial (Librarial Research) dengan tehnik analisis deduktif analitik.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Menurut Hamka konsep akhlak yang harus dipelajari oleh umat Islam,
terutama  generasi muda adalah Tauhid, sebab akhlak dan Tauhid
mempunyai hubungan yang sangat erat:

b. Melalui pendekataan filosofis pedagogis pemikiran Hamka tentang akhlak
dalam hubungannya dengdn pendidikan-adalah asli produk pemikirannya
sendiri

c. Hakiki akhlak adalah lebih//utama’ ‘secara asasi serta eksistensinya
bersifat tekstadhistik \  historistiK) §ang ~“fmencakdp® hubungan yang
transenden (hubungan ; manusia dengan Allah) dam immanen (hubungan
manusia dengan makhluk Allah_ lainnya). Adapun,  tasawwuf  bersifat
intelektualistik falsafatik yang hanya mencakup transenden saja karena

konsep akhlak menurut paradigma Hamka adalah Tauhidi tasawwulfi.
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d. Akhirnya Hamka termasuk bagian otoritas pakar akhlak yang banyak
memberi kontribusi pemikiran tentang budi pekerti Islam terhadap
perubahan perilaku sekuler ke perilaku Illahi'?.

Beberapa tulisan di atas telah menguraikan permasalahan tentang akhlak
dan implementasinnya, namun belum ada yang membicarakan peran guru
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di MIN Patuk
Gunungkidul, penelitian ini merupakan penelitian awal yang mungkin dapat

dilanjutkan oleh peneliti lain.

12 Dadang Suyuti, Konsep Akhlak Menurut Hamka (Pendekatan Filosofis, (Yogyakarta: Tesis
MSI UIL, 2011), hal 16.
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BAB 11

PERAN GURU PAI DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH

A.Peran Guru PAI

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memberikan penafsiran serta
untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul tesis ini, maka terlebih
dahulu perlu penulis tegaskan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul
tesis tersebut sebagai berikut :

Menurut Wrightman yang dikutip oleh Zakiah Daradjat bahwa, peran guru
adalah serangkaian tingkah laku' yang\saling berkaitan yang dilakukan dalam
suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan’kemajuan perubahan tingkah laku
dan perkembangan siswa yang ménjadi'tujuannya'’. Adapun peran guru PAI yang
penulis maksud dalaminpénulisan [tesis™ini @dalatrjperdn sérta atau usaha guru
bidang studi pendidikan agama-Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk
Kabupaten Gunungkidyl dalam mendidik, membina dan membimbing sikap atau
tingkah laku siswa, kearah yang lebih baik khususnya pembinaan akhiakul
karimah yang diterapkan pada siswa di MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul.

Sehubungan dengan Peran Guru Pendidikan Agama Islam secara teori
dapat dijelaskan menurut pakar pendidikan Islam yaitu Wina Sanjaya, guru PAI

memiliki peran yang sangat dominan dalam mengubah prilaku siswa khususnya

13 Zakiah Daradjat, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2000), hal. 168.
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prilaku siswa. Ada 8 peran yang digambarkan oleh Wina Sanjaya dalam diagram
tersebut dibawah ini** :

Gambar 2.1. Peran Guru PAI Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Sumber
Belajar
Fasilitator
Evaluator
PERAN
. < GURU
Organisator \~ PAI
Demonst
Adminis ator

trator

" Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal.143.
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Guru adalah sosok yang sangat penting dalam setiap proses pendidikan
yang dalam kegiatan operasionalnya dikenal dengan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM). Tugas utamanya adalah mengantarkan anak didik menjadi individu yang
cerdas, mandiri dan bertanggungjawab. Proses tersebut ditempuh atas landasan
dan asumsi bahwa anak didik memiliki potensi yang sebagiannya akan
berkembang bersama guru dalam setiap KBM, kontak individu, interaksi sesama
dan keteladanan yang berlangsung di sekolah. Dalam hal ini, guru sebagai salah
satu kunci penting dan menentukan dalam/proses pencerdasan dan pembentukan
kepribadian siswa. Oleh karenanya ®obery J'Menges menyebut guru sebagai
helper, penolong. Jabatan guru sebagai pekerjaan, tidak bisa dilepaskan dari alat
mencari natkah. Sebagaimana dikaitkan Nasution, sekalipun pekerjaan guru selalu
dipandang dalam hubungannya-dengan-ideal-pembangunan bangsa dan guru
diharapkan sebagai niafiusid ideali§; fiamun guru'séndiri*harlyd mengejar gaji dan
kesejahteraan, profesi guru dijadikan sebagai pekerjaan atau alat untuk mencari
nafkah bagi keluarganya,

Namun di dalam pekerjaan sebagai guru, ada tuntutan dan sekaligus
bertanggungjawab, karena didalamnya menyangkut nasib anak-anak bangsa.
Masyarakat tidak dapat menerima pekerjaan guru semata-mata sebagai mata

pencaharian belaka, sejajar dengan pekerjaan tukang kayu atau saudagar.

'* S, Nasution, dikutip dalam Majalah Bakti Ikhlas Beramal edisi 303, Diterbitkan oleh Kanwil
Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, hal. 7.
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Pekerjaan guru menyangkut masa depan anak, pembangunan masa depan anak,
pembangunan negara dan masa depan bangsa'®. Oleh karena itu, guru yang
profesional adalah guru yang mampu melakukan tugas karena jabatannya sesuai
pengharapan dan tanggungjawabnya, dengan sekaligus sebagai tempat
menggantungkan hidupnya. Dalam hal ini, Nasution menempatkan posisi guru
dalam kedudukannya yang istimewa dan masyarakat menaruh harapan-harapan
yang tinggi tentang peranan guru. Harapan-harapan itu tentu tidak dapat diabaikan
oleh guru, bahkan dapat menjadi/normad yang\turdt menentukan kelakuan guru'’,
Sebagai pendidik dan “pembimbing “maka guru seharusnya dapat
mengantarkan peserta didik untuk/ mencari tahutentang bagaimana belajar hidup.
Langkahnya bukan hanya sekedar menunjukkan’ sejumlah pengetahuan dan dalil-
dalil ilmu kecerdasan dan keterampilan.-/Demikian juga pendidikan moralnya,
yang bukan sekedar soal, pengetahlian baik-buruk dengan segala resikonya, tetapi
memperoleh pengalaman tentamg~baik busuk. )Guru bukan sekedar pembimbing
anak-anak agar bisa membaca, tetapi bagaimana membaca sebagai proses belajar
dan cara belajar yang benar. Ini artinya bahwa seorang guru harus selalu siap
untuk melakukan perubahan dan peningkatan  dalam penguasaan ilmu
pengetahuan, strategi pembelajaran dan berbagai prosedur lainnya sesuai dengan

kemajuan zaman.

1 Ibid
' Ibid
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Dalam pengamatan Munir Mulkan, pembelajaran yang selama ini
berlangsung, tidak lebih sebagai indoktrinasi semata. Peningkatan kualitas
personal guru, merupakan tuntutan profesional karena guru dalam melaksanakan
tugasnya senantiasa menggunakan teknik dan prosedur yang landasan utamanya
adalah intelektual. Untuk membangun landasan tersebut, maka harus ada suatu
proses yang disengaja, terencana, dan dengan ketulusan dipergunakan untuk
membangkitkan sisi intelektualitas dan moralitas anak didiknya'®. Sebagai tenaga
profesional guru juga perlu menyikapi-lingkungan dengan kesediaan melakukan
perubahan, penyesuaian, peningkatanyintelektual dan sistem pembelajaran secara
terus menerus. Guru yang baik dan bermeotivasi-tulus seharusnya tidak mengalami
kejenuhan atau stagnasi dalam meningkatkan keémajuan diri dengan sesuatu yang
baru dalam ilmu pengetahuan. Bila'tenaga’ profesional seperti guru mengalami
kejenuhan, maka §esunggiihfiya/da’telah berhenti menjadi gurt, karena guru juga
berperan sebagai agen perubahany Tenagasprofesional seperti guru dituntut untuk
selalu mengembangkan, wawasan_dan_intelektual. Secara garis besar, ada tiga
tingkataﬁ kualifikasi profesioanl guru sebagai tenaga profesional kependidikan

yaitu :

Pertama, tingkatan capable personal. Dalam hal ini, guru diharapkan

memiliki pengetahuan, kecakapan, keterampilan dan sikap yang mantap serta

'® Abdul Munir Mulkan, Pembelajaran Yang Aktif dan Kreatif, (Yogyakarta: Pustaka Firdaus,
2010), hal. 99. '
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memadai, sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara aktif, kreatif

dan efektif serta menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas.

Kedua, tingkatan sebagai inovator. Sebagai tenaga profesional
kependidikan, guru harus memiliki komitmen terhadap perubahan dan reformasi.
Disamping penguasaan terhadap pengetahuan, kecakapan dan keterampilan, juga
responsif terhadap pembaruan sekaligus menyebarkannya melalui ide atau

gagasan-gagasan yang efektif.

Ketiga, menempatkan diri sebagai developer. Guru selain menghayati
kualifikasi yang pertama dan kedua, maka dalam tingkatannya sebagai developer
guru jug@ harus memiliki visi Keguruan yang mantap dan dalam perspektit yang
luas. Selanjutnya mampu dan bersedia, secara perspektif dan prospektif menjawab
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh lingkungan pendidikan sebagai suatu

sistem'’

Dalam kaitannya dengan™ kémampuan profesional, maka dapat digaris

bawahi bahwa guru profesional-memiliki ciri-sebagai berikut :

Pertama, penguasaan ilmu dan keterampilan keguruan, agar guru mampu
menyampaikan ilmu pengetahuan atau bidang studi yang diajarkan secara

mendalam dan meluas. Maksudnya, kemampuan pada bidang ajar tersebut cukup

' 1bid hal. 8.
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signifikan dan mampu menyajikannya dengan metodologi, strategi atau model-

model interaksi belajar mengajar yang tepat.

Kedua, sifat dan sikap profesional, seperti fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan situasi dan tahap perkembangan atau latar belakang siswa dengan cara
yang bijaksana serta melihat kedepan yaitu : membina siswa sebagai generasi
penerus bagi kehidupan masa depan. Rasa ingin tahu yaitu : selalu belajar dan

menambah wawasan untuk kemajuan siswanya.

Ketiga, kemampuan bekerjasama, seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya baik di dalam kelas maupun,di luar kelas selalu memerlukan kerjasama
dengan orang lain. Karena itu, garu harus berupaya menjalin kerjasama yang baik
dengan orang lain untuk keberhasilan dalam menjalankan tugasnya. Mengkaji atas
beberapa pernyataan diatas, maka guru harus memiliki sikap yang jelas, terbuka,
komunikatif, humanis,’ dan' inovatif-terhaddp-profesinya.» Dengan langkah yang
demikian itu, guru dapat melaksanakan /ungsi ‘didiknya dengan baik, sesuai jati
diri yang integratif (ilmuan.dan pembaharu)-Disamping itu, eksistensinya sebagai
tenaga profesional dalam jabatan guru, harus responsif dan adaftif terhadap

kemajuan®.

Untuk dapat melaksanakan tugas secara efektif dan efisien, maka guru

harus memiliki apa yang disebut dengan kompetensi sebagai instructional leader.

2 1bid
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Kompetensi dalam hal ini diartikan sebagai kewenangan atau kekuasaan untuk

menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Bila kompetensi dihubungkan dengan

jabatan sebagai guru, maka kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dan

kewenangan guru dalam melaksanakan profesinya. Sebagai instructional leader,

maka seorang guru harus:

a.

b.

Memiliki kepribadian ideal sebagai guru

Penguasaan landasan kependidikan

Menguasai bahan pelajaran

Kemampuan menyusun program pengajaran

Kemampuan melaksanakan |progfam pengajaran

Kemampuan menilai hasil dafiproses belajar.mengajar
Kemampuan menyelenggarakan program bimbingan
Kemmpum bekerjasama dengan teman sejawat dan masyarakat

Kemampuan menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan

pengajaran’’

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Sehubungan dengan

peran guru sebagai pegajar, pendidik dan pembimbing maka diperlukan beberapa

peranan pada diri guru PAIL Tugas utama guru PAI sebagai pendidik adalah

2 Ibid
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membantu mendewasakan anak agar anak menjadi dewasa secara psikologis,
sosial dan moral. Secara psikologis berarti individu telah bisa berdiri sendiri dan
telah mampu bertanggung jawab atas perbuatannya dan bersikap objektif. Secara
sosial berarti telah mampu bekerja sama dengan orang lain dan telah mampu
melaksanakan peran-peran sosial. Secara moral berarti telah memiliki seperangkat
nilai yang ia akui kebenarannya, ia pegang teguh dan ia telah mampu berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi peganganya.”

Tugas utama guru sebdgai | péngajar adalah membantu perkembangan
intelektual, afektif dan psikomotor melalui pengetahuan, pemecahan masalah,
latithan-latihan afektif dan keterampilan,'Seébagai-pembimbing guru perlu memiliki
pemahaman yang seksama |tentang/\siswanya, memahami potensi dan
kelemahannya, masalah dan kesulitanya-dengan-segala latar belakangnya. Melalui
hal tersebut diharapkan guru‘\dapat iitefbantu parajsiswa memecahkan persoalan
yang dihadapinya, menurut Sardiman, ia menggambarkan peranan guru sebagai
komunikator yang baik_yang memberikan. nasehat-nasehat, motivator sebagai
pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan
tingkah laku dan nilai-niiai, serta sebagai orang yang menguasai bahan yang akan

diajarkan.>. Menurut Imam Ghazali sebagaimana disampaikan Imam Syafii,

22 Nana Syacdih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Penndidikan, (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 2004), hal. 252.
* Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 143.
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bahwa setiap pendidikan mempunyai tujuan yang akan dicapai. Dengan demikian
maka peranan guru harus mengarahkan dan membimbing hati nurani siswa untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. Sedangkan kecenderungan ke dua adalah
faktual fragmatik. Dalam hal ini peranan guru menanamkam nilai-nilai bahwa
baik buruknya pengetahuan itu ditinjau dari kegunaanya baik kepentingan dunia
maupun akhirat.**

Untuk membicarakan peran guru Pendidikan agama Islam dalam
melaksanaan proses pembelajaran téerutama/dalam pembinaan akhlakul karimah,

dapat di jelaskan secara teori sebagai beriku:

1. Guru Sebagai Fasilitator

Ketika ilmu pengetahuan—masih “terbatas, ketika penemuan hasil-hasil
teknologi belum berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peran utama guru
di sekolah adalah imenyampaikan ilfiu pengéetahuan sgbagai warisan kebudayaan
manusia masa lalu yang dianggap bergiina sehingga harus diwariskan. Dalam
kondisi yang demikian|guru berperan, sebdgai sumber belajar (learning resources)
bagi siswa. Siswa akan belajar apa yang keluar dari mulut guru. Oleh karena itu,
ada pepatah yang menyebutkan bagaimanapun pintarnya siswa, maka tidak
mungkin dapat mengalahkan pintarnya guru. Apakah dalam kondisi yang

demikian masih tetap dipertahankan? Apakah ilmu pengetahuan sebagai warisan

* Imam Syafei, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali Pendekatan Filosofis Peadagogis,
(Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), hal.56
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masa lalu yang harus di kuasai itu hanya dapat di pelajari dari mulut guru? tentu
saja tidak.

Dalam abad teknologi dan informasi ini siswa dapat mempelajari dari
berbagai sumber. Namun demikian, seperti yang telah dijelaskan di atas, guru
dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. Bagaimanapun
hebatnya kemajuan teknologi, peran guru akan tetap di perlukan dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Teknologi yang konon dapat memudahkan manusia
mencari dan mendapatkan informasi /dan pengetahuan, tidak mungkin bisa
mengganti peran guru. Lalu apa peran guru-dalam kondisi yang demikian?
Apakah guru sebagai satu-satunya sumbér belajar masih tetap relavan? Apakah
ada peran lain yang lebih penting? Bagaimana melaksanakan peran-peran tersebut
agar proses pengajaran yang mehjadi'‘tanggung jawabnya lebih berhasil?. Di
bawah ini dijelaskan 'pefan\ guru=dalam) prosés pembeldjaran sebagai upaya
membelajarkan siswa agar memilikippengetahuan, sikap dan kemampuan®.

Sebagai fasilitator, .guru berperan.untuk memudahkan siswa dalam
kegiatan proeses pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran di mulai sering guru
bertanya: bagaimana caranya agar ia mudah menyajikan bahan pelajaran dengan
baik? Pertanyaan tersebut sekilas memang ada benarnya. Melalui usaha yang
sungguh-sungguh guru ingin agar ia dapat menyajikan bahan pelajaran dengan

baik. Namun demikian, pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa proses

3 Ibid hal.144
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pembelajaran berorientasi pada guru. Oleh sebab itu akan lebih bagus manakala

pertanyaan tersebut diarahkan kepada siswa misalnya: apa yang harus di lakukan

agar siswa mudah mempelajari bahan pelajaran sehingga tujuan belajar tercapai
secara optimal. Pertanyaan tersebut mengandung makna, kalau tujuan mengajar
adalah mempermudah siswa belajar. Inilah hakikat peran fasilitator dalam proses
pembelajaran. Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahamt, khususnya hal-hal yang
berhubungan dengan pemanfatas berbagai'media dan sumber pembelajaran®.

Sebagai fasilitator peran guru harus di pertajam dalam rangka memberikan
kemudahan dalam menyampaikan bahan/materi pelajaran. Oleh karena itu
perannya sangat penting dalam-menunjang kegiatan belajar mengajar. Hal-hal
yang perlu di perhatikan oleh seorang guru/dapat-dijelaskan sebagai berikut :

a. Guru perlu memahami berbagai jenis medid dafi Sumber belajar beserta tungsi
masing-masing media tersebuty Pemahaman jakan fungsi media sangat di
perlukan, oleh sebab_itu_belum. tentu, suatu.media, cocok digunakan untuk
mengajarkan semua bahan pelajaran. Setiap media memiliki karakteristik yang
berbeda-berbeda.

b. Guru perlu memiliki keterampilan dalam merancang suatu media.
Kemampuan guru merancang media merupakan salah satu kompetensi yang

harus dimiliki oleh seorang guru profesional. Dengan perancangan media yang

®1bid,
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dianggap cocok akan memudahkan proses pembelajaran, sehingga pada
gilirannya tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan optimal.

. Guru dituntut untuk mampu mengoperasikan berbagai jenis media, serta dapat
memanfaatkan berbagai sumber belajar. Perkembangan teknologi informasi
menuntut setiap guru untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi
mutakhir. Berbagai perkembangan teknologi informasi memungkinkan setiap
guru dapat menggunakan berbagai pilihan media yang dianggap cocok.

. Sebagai fasilitator guru Aitunhit Aagar ‘memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi qdengan siswa. Hal ini sangat penting,
kemampuan berkomunikasi ‘" secara® efektiff dapat memudahkan siswa

menangkap pesan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka?’

2. Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran

Sebagai pengelola pembeélajaran (learning’ manager), “guru berperan dalam

menciptakan iklim belajar yang)memungkinkan| siswa dapat belajar secara

nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, guruy dapat menjaga kelas agar

tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. Menurut Ivor K.

Devais, salah satu kecenderungan yang sering dilupakan adalah melupakan bahwa

hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru.

Dalam hubungannya dengan pengelolaan pembelajaran Alvin C. Eurich

7 Ibid, hal. 148
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menjelaskan prinsip-prinsip belajar yang harus diperhatikan guru adalah sebagai
berikut :

Segala sesuatu yang dipelajari oleh siswa, maka siswa harus mempelajarinya

o

sendiri

b. Setiap siswa yang belajar memiliki kecepatan masing-masing

c. Seorang siswa akan belajar lebih banyak apabila setiap selesai melaksanakan
tahapan kegiatan diberikan reinforcement.

d. Pengusaan secara penuh dafi setiagp/angkahy, memungkinkan belajar secara
keseluruhan lebih berarti.

e. Apabila siswa diberi tanggungjawab; makania akan lebih termotivasi untuk
belajar®®.

Dalam melaksanakan pengelolaan-pembeélajaran, ada dua macam kegiatan
yang harus dilakukam, oléh /jgurt. [yaituf _mefigeiola Sumber belajar dan
melaksanakan peran sebagai jsumber belajar itu sendiri. Pada intinya kegiatan
tersebut menuntut gury berperan sebagai manajer.yang memiliki 4 fungsi umum
yaitu :

a. Merencanakan tujuan belajar
b. Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan belajar

¢. Memimpin yang meliputi memotivasi, mendorong dan menstimulasi siswa

B 1bid
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d. Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya
atau belum dalam rangka pencapaian tujuan®.

Walaupun keempat fungsi itu merupakan kegiatan yang terpisah, namun

keempatnya harus dipandang sebagai suatu lingkaran atau siklus kegiatan yang

berhubungan satu sama lain, seperti yang terlihat pada bagan dibawah ini :

Gambar 2.2 Fungsi Guru Sebagai Manajer*’

MERENCANAKAN

. MENGAWASI

MENGORGANISASI

MEMIMPIN l

M

Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang sangat penting bagi seorang
manajer. Biasanya kesulitan-kesulitan sebagai perencana bagi seorang guru

meliputi memperkirakan tuntutan dan kebutuhan, menentukan tujuan, menulis

29 g,
Ibid
* Muhaimin, Paradigma Pendidikan islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 23-24.
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silabus kegiatan pembelajaran, menentukan topik-topik yang akan dipelajari,
mengalokasikan waktu serta menentukan sumber-sumber yang diperlukan.
Melalui fungsi perencanaan ini, guru berusaha menjembatani jurang pemisah
antara murid yang satu dengan yang lainnya berada dan ke mana mereka harus
pergi. Keputusan semacam ini menuntut kemampuan berpikir kreatif dan
imajinatif, serta meliputi sejumlah besar kegiatan yang pada hakikatnya tidak
teratur dan tidak berstruktur. Fungsi pengorganisasian melibatkan penciptaan
secara sengaja suatu lingkungah pémbelajaran yang kondusif serta melakukan
pendelegasian  tanggungjawab—dalam ' rangka | mewujudkan tujuan program
pendidikan yang telah direncanakan’ ':

Pengorganisasian, pengaturan-pengaturan’ sumber hanyalah alat atau sarana
saja untuk mencapai apa yang‘harus—diselesaikan. Tujuan akhirnya adalah
membuat agar si§wa [dapat\beKerja, dan BelajarSecara bersama-sama. Harus
diingat, pengorganisasian yangrefektif hanyajdapat diciptakan manakala siswa
dapat belajar secara individual, kareﬁa pada.dasarnya tujuan yang ingin dicapai
adalah siswa secara individual walaupun pengajaran itu dilaksanakan secara
klasikal. Keputusan yang berhubungan dengan pengorganisasian ini memerlukan
pengertian mendalam dan perhatian terhadap siswa secara individual. Fungsi

memimpin atau mengarahkan adalah fungsi yang bersifat pribadi yang melibatkan

N Ibid
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gaya tertentu. Tugas memimpin ini adalah berhubungan dengan membimbing,
mendorong dan mengawasi murid, sehingga mereka dapat mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Tujuan akhirnya adalah untuk membangkitkan motivasi dan
mendorong murid-murid sehingga menerima dan melatih tanggungjawab untuk
belajar mandiri.

Fungsi mangawasi bertujuan untuk mengusahakan peristiwa-peristiwa
yang sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam batas-batas tertentu fungsi
pengawasan melibatkan pengambilan- keputusan yang terstruktur, walaupun
proses tersebut mungkin sangat kompleks, khususnya bila mangadakan kegiatan
remidial bagi siswa yang mengalami kesulitan, dalam belajar atau siswa yang
mengalami kemunduran dalam -meraiby ‘prestasi 'hasil belajar. Oleh karena itu
fungsi pengawasan dalam kegiatan-belajar‘mengajar sangat membantu guru dalam
menyelesaikan problematika\pembelajaran @gaf “dapat“memperoleh hasil yang

dicita-citakan®’.

3. Guru Sebagai Demonstrator

Dalam setiap aspek kehidupan, guru merupakan sosok ideal bagi setiap
siswanya., Biasanya apa yang dilakukan guru akan menjadi acuan bagi siswa.
Sebagai demonstrator dapat diartikan guru harus menjadi teladan bagi siswa.

Dalam proses pembelajaran guru senantiasa selalu mendemontrasikan materi

21pid
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pelajaran yang diajarkan kepada siswanya agar materi dapat diserap secara
sempurna oleh siswa. Disamping itu pula peran guru di sini memiliki nilai yang
sangat tinggi sebagai contoh bagi siswanya baik sikap, ucapan dan perbuatannya.
Oleh karena itu seorang guru harus mampu menjaga sikap dan tingkah lakunya,
karena gerak geriknya akan ditiru oleh siswa. Jikalau guru melakukan perbuatan
tercela dan tidak terpuji akan berdampak pada siswanya. Maka dari itu seorang
guru harus berperilaku santun dan menjunjung tinggi akhlakul karimah dan
menjaga etika pergaulan dengan lawan jenis baik sesama guru maupun dengan

masyarakat atau lingkungan sekolah.

4. Guru Sebagai Evaluator

Evaluasi merupakan salah satu -komponen yang memiliki peran yang
sangat penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi
bukan saja guru dapat mengumpulkan informasi 'tefitang~berbagai kelemahan
dalam proses pembelajaran sebagai_umpan, balik \untuk perbaikan selanjutnya,
akan tetapi juga dapat melibat sejauh) mana-siswa-telal_mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru juga harus berperan
sebagai evaluator. Beberapa hal yang cukup penting dalam melaksanakan fungsi
evaluator bagi guru adalah :
a. Evalyasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek perkembangan siswa, baik

aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Hal ini sangat penting, oleh sebab
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pencapaian manusia seutuhnya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan
dan atau proses pembelajaran.

b. Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, dengan menekankan kepada
evaluasi hasil dan evaluasi proses. Artinya target evaluasi bukan hanya untuk
mengumpulkan informasi tentang hasil belajar yang telah dicapai siswa akan
tetapi juga bagaimana siswa mampu belajar dengan baik.

c. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen penilaian. Guru
banyak yang beranggapan bahwa evaluasi identik dengan melaksanakan tes.
Padahal tidak demikian, tes-hanya /sebagai| salah satu instrumen untuk
melaksanakan evaluasi. Masih banyak inStrumen yang lain yang dapat
digunakan untuk mengumpilkan<informasi | tentang pelaksanaan proses
pembelajaran dan hasil yang telah dicapai siswa.

d. Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka-dengan selibatkan siswa sebagai
evaluan. Hal ini dimaksudKafi.agar siswa memahami tentang makna evaluasi.
Melalui pemahamany, tersebut,~sisway pakan~~terdorong untuk mengenal
kelemahannya sendiri baik kelemahan dalam proses pembelajaran yang telah
difakukannya maupun kelemahan dalam pencapaian hasil belajar’.

Untuk dapat melaksanakan keempat hal tersebut diatas, guru perlu
memahami teori dan teknik penilaian. Beberapa kemampuan yang harus dimiliki

guru agar dapat melaksanakan peran sebagai evaluator diantaranya :

5 Ibid
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a. Guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang berbagai instrumen
evaluasi, misalnya kemampuan dalam membuat butir-butir tes, kemampuan
dalam menyusun angket, wawancara, observasi dan lain sebagainya.

b. Guru harus memiliki kemampuan dalam mengolah data sebagai bagian dari
proses evaluasi yang dilakukannya.

c. Guru harus memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan data hasil evaluasi. Misalnya dalam menetukan kelayakan siswa
untuk naik dan tidak naik Kelas,“kelayakan siswa untuk ikut remedial atau

tidak, Kesalahan mengambil keputiisan dapat merugikan siswa®*

B. Kedudukan dan Peranan Guru PAI

1) Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Pendidikan Islam
Pengémbangan pendidikan Tslam" sangat tergantung pada peran
serta para guru PAI, séberapa-besar merfeka mampu menyusun rencana
program pengajaran'yang akan dijalankan_dalam-proses belajar mengajar
(KBM). Peran guru PAI dalam mengembangkan Pendidikan Islam sangat
mempengaruhi terhadap perkembangan kepribadian anak, apalagi anak-
anak tersebut masih di bangku sekolah dasar/MI. Dengan alasan itu, maka

profesionalisme guru perlu dikembangkan secara terus menerus. Untuk

* 1bid
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menjadi guru yang profesionalisme ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, antara lain : pendidikan, gaya mengajar/penampilan,
penguasaan materi pelajaran, pengunaan variasi metode pembelajaran,
menguasai didaktik metodik, menguasai suasana kelas dan memiliki
kepribadian yang matang.

Penampilan guru PAI seharusnya bersikap ramah dan percaya diri
dan yakin bahwa sesuatu yang disampaikan kepada siswa itu akan masuk
pada diri mereka dan méngukir-di dalamnya dan akan diabadikanyan. ltu
adalah idealisme hasil pembélajaran yang signifikan. Namun demikian
yang terjadi pada MIN -Patuk Gunungkidul tidak semuanya guru PAI
bersikap demikian, sebagian ada’yang disiplin dan sebagian lagi ada yang
kurang suportif. Guru yang yang bersikap disiplin dan bertanggungjawab
adalah gurdl yang\berusia' mudadan berstatus PNS, serfa guru yang kurang
sportif adalah guru yang nienjelang purna tugas dan yang masih GTT.
Tentu saja Kkedua psifat kentradiktif- itw. tetap berpengaruh terhadap
kepribadian siswa. Kepribadian siswa tersebut menjadi dua kelompok, ada
yang baik dan ada yang buruk. Sifat baik siswa itu dapat juga disebabkan
oleh pengaruh penampilan guru PAI yang meyakinkan, tetapi mungkin
juga karena faktor lain. Paling tidak guru PAI yang disiplin, penampilan
meyakinkan dan benar-benar dapat menjiwai ajaran agama Islam dengan

baik dan benar dapat mempengaruhi siswa dalam bersikap dan bertingkah
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laku. Adapun siswa yang kurang baik, mungkin juga dipengaruhi oleh

penampilan guru, tetapi dapat juga dipengaruhi oleh faktor lain. Kedua

faktor tersebut secara komprehensif dapat mempengaruhi kepribadian

secara bersamaan, sehingga agak sulit untuk membedakan dari pengaruh

kedua-duanya.

2.) Sikap dan Perilaku Siswa dalam Proses KBM

Perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh faktor pengalaman.

pendidikan atau lingkungan hidupniya termasuk tingkah laku siswa sangat

dipengaruhi oleh situasi ‘disekolah,antara lain pengaruh dari guru dan

proses pembelajaran. Pembiasaan yangrdilakukan oleh Guru PAI MIN

Patuk Gunungkidul terhadap siswanya selama di sekolah adalah sebagai

berikut **:

a, Berangakat dan masuk sekolah.fepat waktu.

b. Sebelum pelajaran difhdlai, wajibj\betdoa menurut tuntunan ajaran
- Islam.

¢. Diawali dengan membaca salam.

d. Setelah selesai pelajaran, siswa wajib berdo’a menurut ajaran Islam.

e. Sebelum meninggalkan kelas siswa berjabat tangan dengan guru.

Pembiasaan prilaku Islami semacam ini, merupakan salah satu

pembentukan kepribadian anak, dengan harapan kebiasaan prilaku Islami

35 Dokumen tasi terdapat pada Statitik MIN Patuk Gunungkidul , dikutip tanggal 5 Februari 2610
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3)

ini berlanjut hingga dimasa dewasanya. Pembiasan yang dilakukan oleh
guru PAI MIN Patuk Gunungkidul ini, dapat dikatakan sebagai tindakan
yang tepat karena dilakukan sesuai dengan tingkat usia anak didiknya.
Untuk menguasai materi pembelajaran khususnya dibidang studi agama
[slam banyak menggunakan metode hafalan, misalnya lafal praktek ibadah,

surat-surat pendek, do’a-do’a dan lain sebagainya.

Peran Guru PAI Dalam Membentuk, Keimanan dan Ketagwaan
Kepada AHah

Guru PAI MIN Patuk Guntingkidul| dalam membentuk kepri.badian
anak sangat menekankan-pada/bidang Ke¢imanan kepada Allah, sehingga
dalam pembelajaranpun mer¢ka memadukan antara hafalan surat-surat
pendek, db’a:dola | sehdri-hari..dan. praktek/N\ibadah sholat fardhu.
Menanamkan keimanah seja]g usiandini, merupakan suatu hal yang amat
penting, karena ymenjadi landasap,.dasar-kelak setelah dewasa untuk
menjadi orang yang bertakwa kepada Allah SWT. Dibawah ini adalah
peran guru PAI MIN Patuk Gunungkidul dalam pembentukan kepribadian
siswa melalui pembelajaran dan pemahaman rukun Iman dan praktek
ibadah.

a) Pemahaman siswa terkadap penghayatan Rukun Iman
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Ajaran dasar pendidikan Islam yang ditempuh oleh MIN Patuk
Gunungkidul adalah menulis, membaca dan menghafalkan rukun iman.
Rukum iman itu ada 6 perkara, yaitu : beriman kepada Allah SWT sang
pencipta alam semesta, beriman kepada Nabi dan Rasul Allah, beriman
kepada kitab-kitab Allah, beriman kepada Malaikat-malaikat Allah,
beriman kepada hari kiamat, beriman terhadap gadha’ dan qodar Allah.
Ajaran dasar tentang kimanan ini, diharapkan anak-anak mampu
menghayati minimal/dapat'mempercayai, sehingga dapat membentuk
kepribadian yang terpuji; karena ‘selalu ingat kepada Allah swt
dimanapun berada serta menetapkan dalam hatinya.

Metode yang dipakai-olehguru PAT MIN Patuk Gunungkidul dalam
mengajarkan rukun “iman -menggunakan metode hafalan secara
berkelahjutarndi tambah.dengan metode taniya\jawab, setelah dipastikan
anak telah hafal, jmi€reka di guntun intuk mampu memahami dan
menghayati jhakekat. kandungan.isi. dari jajaran rukun iman tersebut.
Setelah benar-benar memahami dan menghayati rukun iman, anak-anak
dapat mengambil hikmahnya dan menjadikan rukun iman sebagai
pedoman hidup, atau sebagai rujukan membentuk kepribadian yang
terpuji.

b) Pengamalan siswa terhadap materi praktek ibadah
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Sebagai bentuk pengejawantahan pembelajaran rukun iman tersebut
diatas, guru PAI MIN Patuk Gunungkidul mengajarkan praktek ibadah.
Pembelajaran diawali dengan menghafal rukun Islam, yaitu : membaca
dua kalimat syahadat, menunaikan shalat fardhu, membayar zakat,
menunaikan ibadah puasa ramadhan, menunaikan ibadah haji jika
kuasa.

Syahadat merupakan dasar dari pembentukan diri sebagai seeorang
muslim. Didalam kelds déngan miengajarkan syahadat berulang-ulang
sehingga anak tersebut hafal dam memahami isi kandungan syahadat
tersebut. Guru PAI MIN Patuk’Gunungkidul sangat menekankan pada
praktek ibadah shalat] puasa/ dan zakat, Hafalan lafa} shalat setiap hari
diajarkan terus menerus,-dan diadakan praktek ibadah shalat di masjid.
Pada jdm | shalat \dzOhur. anak-anak “diajak\ shalat dzuhur secara
berjamaah dilokasijmasjid dusun Sumberejo. Tentang ibadah puasa,
guru MIN Patuk Gunungkidul .mewajibkan, anak-anak yang sudah
dewasa untuk menunaikan ibadah puasa, dengan berbagai macam
dorongan agar mereka mampu melaksanakan satu bulan penuh. Pada
bulan ramadhan, di MIN Patuk Gunungkidul diadakan pesantren kilat,
dimana anak-anak di latih dan dibiasakan untuk menjalankan ibadah

shalat dan puasa serta zakat yang benar. Mengenai ibadah zakat, anak-
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anak diwajibkan membayar zakat di sekolah, dan didistribusikan oleh
pihak sekolah kepada mustahiknya.
Pembelajaran kombinasi antara teori dan praktek ibadah yang ditempuh
oleh guru PAI MIN Patuk Gunungkidul merupakan suatu proses
pembentukan kepribadian siswa sesuai dengan ajaran Islam. Tidak
hanya teori saja, tetapi. juga praktek ibadahnya. Jika keduanya
dilakukan secara komprehensif, maka anak akan memiliki kepribadian
terpyji yaitu mau mélaksanakan/kewajiban shalat, puasa dan zakat.
Namun demikian para guru menyadari, bahwa tidak semua siswa
semuanya dapat berhasil mampu melaksanakan kewajiban tersebut.
Tetapi setidak-tidaknya telab memberikan yang terbaik kepada anak
didiknya.
4) Peran Guru PAhdalam membentuk . Akhlaqul’Karimah
Kepribadian anak™ merupakan Ahal yang sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran..disckolah.. Banyak para ahli pendidikan
menekankan pada pentingnya kepribadian ini. Diantaranya ada yang
mengatakan bahwa disekolah perlu pelajaran budi pekerti, atau pendidikan
moral bangsa. Mengapa perlu ditekankan? karena ilmu pengetahuan tanpa
diikuti budi pekerti yang baik akan membawa malapetaka bagi umat
manusia. Di MIN Patuk Gunungkidul ini pembelajaran budi pekerti masuk

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Akidah akhlak merupakan materi
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pelajaran yang mengenalkan budi pekerti atau etika terpuji yang

berazaskan pada kebesaran dan kebenaran Allah SWT, tidak hanya sekedar

baik dan benar menurut pandangan manusia. Pembelajaran akhlaqul

karimah yang dikembangkan oleh MIN Patuk Gunungkidul itu antara lain :

a)

b)

Akhlak siswa kepada guru

Pembentukan akhlak yang di bangun oleh MIN Patuk Gunungkidul
adalah guru membiasakan kepada muridnya untuk menghormati guru
baik di dalam sekolah maupun/di luar sekolah. Contoh, siswa wajib
menjawab salam dikelas, Giswapberjabat tangan dengan guru ketika
selesai pelajaran, menyapa, ‘dan membantu hal-hal yang diperlukan
ketika pembelajaran berlangstmg, Namun demikian tidak semua siswa
berhasil seperti yang~diharapkan-oleh ketentuan sekolah. Hal ini,
disebabkan oleh| beberapa. faktor ‘yang~ada padd.diri siswa, misalnya
faktor lingkungan da@keturunan,

Akhlak siswakepada.orang tua

Pembelajaran birul walidain yang dibentuk oleh guru ketika dikelas
adalah anak dirumah dapat membantu meringankan pekerjaan orang
tua dengan cara kebutuhan sekolah dicukupi sendiri oleh siswa, antara
lain mempersiapkan kewajiban rutin harian (contoh mencuct
pakaiannya sendiri, jam belajar diatur sendiri dan lain-lain).

Membiasakan sifat tatakrama kepada kedua orang tua itu, misalnya
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minta ijin jika akan pergi, jabat tangan dan uluk salam ketika datang
dan pergi serta menghindari sesuatu yang tidak disukai oleh orang
tuanya. Kebiasaan baik ini tidak semua siswa dapat melaksanakannya,
karena dipengaruhi berbagai faktor yang melatar belakangi
perkembangan kejiwaan anak. Usaha membentuk moral anak terhadap
orang tua tidak cukup hanya berdasarkan pembentukan dari guru saja,
tetapi juga orang tua, teman dan orang lain dapat mempengaruhi
pembentukan sikap k¢pribadian‘anak tersebut.

Akhlak siswa kepada sesania siswa

Teman bermain merupakanSebagian dari kehidupan dunia anak,
dimanapun berada mereka_ Selalu bermain dengan teman sebayanya.
Kejiwaan anak pada usia“bermain ini,’bagi MIN Patuk Gunungkidul
memberikan teladan se¢bagai berikut.: saling menoélong kepada sesama,
tidak boleh bertengkaf, sdling menghargai dan saling menghormati.
Pembelajaran,dan pembiasan perilaku baik kepada anak di MIN Patuk
Gunungkidul tidak semua berhasil tetapi sebagian kecil yang dihadapi
siswa kesulitan untuk melaksanakan kebaikan tersebut, karena mereka
banyak ketergantungan orang tua dan lingkungan masing-masing.
Selain guru dalam pembiasaan anak tersebut, ada faktor lain yang lebih
dominan, dengan kata lain faktor orang tua dan lingkungan iebih

dominan dibandingkan dengan pembelajaran disekolah. Peristiwa ini
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d)

bisa dimaklumi, karena jam belajar di sekolah itu lebih pendek di
banding dengan lamanya waktu dirumah. Untuk mengantisipasi
peristiwa tersebut sebaiknya antara sekolah, orang tua dan lingkungan
saling kerjasama untuk membentuk kepribadian yang terpuji bagi anak-
anak, dengan tujuan agar kelak hidupnya menjadi orang yang
berakhlaqul karimah sesuai ajaran Islam.

Akhlak siswa kepada masyarakat disekitarnya

Pembelajaran anak tidak/<cukup“diarahkan pada kebiasaan disekolah
atau dirumah, namun kebiasaan baik di masyarakat juga perlu
ditekankan. Oleh karéna itu;“guru-guru di MIN Patuk Gunungkidul
membiasakan pembe¢lajaran berbuat“baik kepada masyarakat baik di
lingkungan sekolah maupun-di‘tuar-sekolah. Kebiasaan pembelajaran
berlakulbaik terhadap/masyarakatini diContohkan.dalam hal kerja bakti
kebersihan lingkungah, | gotong, royong di sekolah dan di rumah.
Kebiasaan-kebiasan.,melalui  kerja. bakti disekolah itu merupakan
contoh kecil berbuat baik terhadap masyarakat. Penanaman dan
pemupukan budaya gotong royong sejak usia dini ini merupakan
fondasi bagi anak untuk mengembangkan potensinya ketika nanti
masuk didalam kehidupan bermasyarakat.

Bermasyarakat bagi masyarakat Indonesia itu penting, Kkarena

disamping hal itu di tuangkan dalam pancasila juga di atur dalam
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peraturan perundang-undangan. Asas  kebersamaan dalam hidup
berbangsa, bernegara dan bermasyarakat merupakan salah satu ciri
khas bagi kehidupan bangsa indonesia, untuk itulah maka MIN Patuk
Gunungkidul membentuk kepribadian anak iitu melalui pembelajaran

dan pembiasaan di sekolah.

5) Peran Guru PAI dalam membentuk kedisiplinan siswa disekolah

Disiplin berarti tegas, tépat{‘cepat dan cermat dalam melaksanakan
kegiatan atau pekerjaan. Disiplin yang berlaku bagi siswa disekolah adalah
pembiasaan cepat dan tepat dalam‘melaksanakan kegiatan rutin, misalnya
jam masuk sekolah, jam-inasuk’‘kelas,”jam istirahat dan keluar kelas.
Penanaman kedisplinan siswa’ dapat’melalui upacara setiap upacara hari
senin dan kégiatan, les ‘pramuka, latihan BTAQ"ddn Dtumbang serta musik
islami. Kegiatan tersebut(diatas cukup sebagai media pembelajaran bagai
kedisiplinan sekelah sesuai_dengan ketentuan, yang berlaku. Jiwa disiplin
sangat diperlukan pada saat usia MI/SD, sebagai pembentukan awal dari
kepribadian anak untuk menjadi orang yang bertanggungjawab. Jiwa
disiplin akan mengantar anak tersebut menjadi seorang yang
bertanggungjawab segala resiko yang akan dihadapinya. Modal dasar dari
anak untuk mengantarkan menjadi orang yang sukses adalah membiasakan

hidup disiplin baik disekolah mapun diluar sekolah.

44



Pembiasaan dispilin yang ditanamkan oleh MIN Patuk
Gunungkidul adalah mengatur jam belajar dirumah, jam bermain dan jam
belajar disekolah serta jam-jam waktu menunaikan ibadah shalat fardhu.
Anak dibiasakan mengerjakan shalat tepat waktu, makan tepat waktu serta
istirahat cukup dan tepat waktu juga. Jika anak tersebut dapat melalui fase-
fase tersebut diatas, maka anak tersebut akan mengalami kesuksesan.
Penekanan guru MIN Patuk Gunungkidul tersebut diatas tidak semuanya
berhasil, sebab siswa mereka iti-dda/'yang mampu menepati dan ada yag
tidak. Peristiwa demikianl merupakanisesuatu yang wajar. Artinya ada yang
sukses dan ada yang gdgal adalah hal ryang biasa bagi usaha manusia.
Namun demikian setidak=tidaknya ada ‘Gsaha-usaha untuk mengarahkan
anak kepada kepribadian-atau jiwa-disiplin. Pembiasan disiplin siswa di
MIN Patuk [Guniingkidul yang mengesankan adalah pelaksanaan pesantren
kilat pada bulan Ramddhan Dengan wakts 6 hari, dengan pembelajaran
yang intesif akan, membawa, dampak-yang sangat baik bagi anak-anak
sekolah. Pelaksanaan pesantren kilat, fihak sekolah kerjasama dengan
komite, tokoh agama dan wali murid. Dengan kerjasama kompak inilah
pesntren kilat mendapatkan nilai positif di mata masyarakat dan sekolah
yang bersangkutan. Pola pengembangan pendidikan komprehensif antara
pendidikan umum dan pendidikan Islam perlu dikembangkan dan

dikukuhkan kembali mrelatui SK Bersama antara Kementerian Pendidikan
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6)

Nasional dan Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai payung

hukum bagi sekolah dalam menyelenggarakan pesantren kilat.

Peranan Guru PAI dalam membentuk Nilai Kompetensi di Sekolah

Kompetensi disekolah yang dimaksud adalah pengembangan
kemampuan para siswa terhadap bahan ajar yang telah diberikan oleh para
guru. Untuk mengetahui daya kemampuan penguasaan materi ajar tersebut
dapat diukur melalui ulangan hariah atau t¢s sumatif. Metode pembelajaran
yang dipakai adalah ceramah,¢hafalan, dan tanya jawab serta praktikum.
Materi ajar pada Pendidikan Agama Islam di MIN Patuk Gunungkidul
antara lain : Bahasa Arab, Sgjarah Kebudayaan Islam, Figh, Akidah
Akhlak, Al-Qur’an dan Hadits, Praktek ' Ibadah, TPA, BTAQ. Materi
pelajaran tersébut [diatas/ disampaikan’™ sestai Ketefitian peraturan dan
perundang-undangan yang pberlaku. Dalam kegiatan proses belajar
mengajar, pendidikan agama Islam dikondisikan tidak mengganggu mata
pelajaran yang lain misalnya bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS dan
mulok lainnya. Justru dengan keterpaduan umum dan islam itulah akan
menjadikan siswa berkualitas plus.

Materi pelajaran yang diberikan siswa tersebut langsung maupun
tidak langsung akan mempengaruhi dalam membentuk kepribadian anak

dengan cara mengakulturasikan semua meteri ajar yang diberikan secara
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7

komprehensif. Substansi proses akulturasi pembelajaran dan pembiasaan
pendidikan formal adalah kegiatan Belajar Mengajar di dalam kelas. Guru
dan siswa dalam proses pembelajaran selalu bertatap muka sehingga sifat-
sifat keteladanan gurupun juga dapat mempengaruhi pembentukan
kepribadian siswa.

Kompetensi belajar diwujudkan dalam pencapai prestasi pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam antara lain bahasa arab, akhidah akhlak,
sejarah kebudayaan Islam)|, figh;"danVAl-Qur’an dan Hadist. Prestasi itu
dituangkan dalam nilai harian, Graperf dan’ jjazah dengan nilai kuantitatif

(berupa angka-angka).

Peran bimbingan dan ‘motivasi- Guru PAI dalam membentuk
Tanggungjawab Siswa

Guru PAI di MIN_Patuk Gonungkidul disamping melaksanakan
kegiatan pembelajaran dikelas-juga memberikan bimbingan dan motivasi
d;ellam mengamalkan materi pelajaran. Bimbingan yang diberikan itu antara
lain memotivasi untuk mencapai nilai standar kompetensi, dan
mengamalkan praktek-praktek ibadah. Bimbingan tersebut tujuannya
adalah agar siswa MIN Patuk Gunungkidul dapat membiasakan
mengembangkan kepribadian dirinya yang tetap beriman kepada Allah

SWT dan mengamalkan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala
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8)

larangan-Nya. Kepribadian yang diharapkan adalah menjadi siswa yang
beriman, bertagwa, beramal, dan berilmu pengetahuan serta
bertanggungjawab atas segala tindakannya. Kepribadian yang dimaksud
memuat tentang keimanan, akhlak mulia, bertanggungjawab, mandiri, dan
mengamalkan ajaran Islam. Sehingga kalau siswa MIN Patuk Gunungkidul
telah mengamalkan hal tersebut diatas, berarti telah terbentuk
kepribadiannya yang tangguh dan bertanggungjawab.

Bimbingan dan motivasi /diberikan kepada siswa dengan cara
sebagai berikut : Pertamad, pada waktu khusus, yaitu siswa di panggil ke
kantor untuk dibina dan diberi doréngan agar mampu melaksanakan sesuai
dengan yang diharapkan.-Kedua, pada waktu pembelajaran atau praktek
ibadah, sehingga siswa mampu-melaksanakan dengan baik dan benar.
Ketiga, sécata™, uiumy [SiSwa ) dibefi”|bimbingah agar mampu
mengimplementasikan pembelajaran,agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari sehingga terbentuk kepribadian yang [slami.

Peran Guru PAI dalam Membentuk Kepribadian Siswa yang Mandiri

Kepribadian mandiri adalah bentuk tanggungjawab atas
konsekuensi telah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas. Kepribadian mandiri yaitu siswa mampu mengenali dirinya, mampu

memahami atas kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada dirinya.

48



Kemudian siswa tersebut mampu mengatasi permasalahan dirinya, dan apa
yang scharusnya dilakukan. Pembentukan pribadi mandiri yang dilakukan
oleh guru PAI MIN Patuk Gunungkidul adalah siswa dilatih disiplin,
misalnya berangkat sekolah tepat waktu dan mau mentaati segala tata tertib
yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Kebiasaan membuang sampah
pada tempatnya. Shalat pada waktunya dan melaksanakan segala tugas-
tugas yang telah diberikan oleh guru. Itu semua merupakan pembelajaran
dalam membentuk kepfibadidan yang = mandiri. Berangkat sekolah,
melaksanakan shalat, membuang sampah- pada tempatnya dengan sadar
dan tanpa diperintah oleh grang lain berarti mereka itu telah menjadikan
dirinya sebagai siswa yang mamipu~mandiri. Karena mereka hanya siswa
tingkat sekolah dasar, maka perbuatan itulah yang tampak sebagai ciri-ciri

sebagai siswa yangsmandiri.

C. Konsep Dasar Pendidikan-Islam
Dalam perspektif pendidikan Islam ada tiga term yang digunakan untuk
menunjukkan kepada arti pendidikan yaitu: al tarbiyah, al taklim dan al ta'dib.

a). Term al Tarbiyah
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Secara bahasa al Tarbiyah berasal dari kata robba—yurobbi yang berarti
tumbuh atau berkembang. Rabbiy-yarba yang berarti tumbuh menjadi besar,
Robba-yarubbu yang berarti memperbaiki, mengatur, mengurus, mendidik.*®

Berdasarkan ketiga kata yang menjadi asal kata al tarbiyah di atas
Abdurrahman An Nahlawi menyimpulkan bahwa al tarbiyah terdiri dari empat
makna yaitu: menjaga dan memelihara fitroh’” anak menjelang dewasa.
mengembangkan seluruh potensi, mengarahkan seluruh fitroh atau potensi menuju
kesempurnaan dan dan dilaksanakan ‘sécara \bertahap.’® Al tarbiyah juga
mempunyai pengertian menumbuhkembangkan potensi bawaan seseorang, baik
potensi fisik (jasmani), akal (pikiran) |maupun’'potensi akhlak (perbuatan dan
perilaku)‘.39

Penggunaan term al tarbiyah mengandung konsep bahwa proses
pemeliharaan, pengasuhan\dan\péndewasaan anak bagidn\darisrububiyah Tuhan
kepada manusia. Titik pusat perhatianya adalah, tetletak pada usaha menumbuh
kembangkan segenap potensi—bawaanp, darr—kelengkapan dasar anak secara
bertahap sampai pada titik kesempurnaanya.*’

b) Term al Taklim

3% Abdurrahman An Nahlawi, Usul al Tarbiyah al Islamiyvah wa Asalibuha, (Dimsaq Syiriah:
Dar al Fikr,1998), hal. 12-13.

37 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upava Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,2001), hal.16-17.

3% Abdurrahman An Nahlawi, Usul Al Tarbiyah, hal. 12-13.

3 Mu jam A Wasath, (Kamus Bahasa Arab) (Jakarta: Matbha Angkasa,tt), hal. 326.
“K hairudin, ImuPendidikan Islam, ( Makassar: CV Berkah Utami, 2002), hal.7.
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Secara bahasa al taklim berasal dari kata allaaama-yu'allimu-taklim yang
mempunyai arti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian
pengertian,memberi tanda pemahaman dan menjadi terampil. Dpat pula diartikan
sebagai pemberi pengaruh pada sesuatu yarg bérbeda dengan yang lain.*!

Dari pengertian di atas di pahami pendidikan’ dari term al taklim adalah
proses pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta didik baik ilmu agama
maupun umum.[stilah dalam ilmu pendidikan adalah pengajaran.
¢) Term al Ta'dib

Secara bahasa al ta'dib‘berasal 'dari kata addaba yang dapat diartikan
kepada proses pendidikan yang leébih tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan
akhlak atau budi pekerti peserta didik.* Istilah’al ta'dib digunakan untuk makna
pendidikan, karena kata tersebut-hanya'menunjuk pada pendidikan bagi manusia
saja. Muhammad 4l Naugibl a1 AftaS-mengatakar bahwa\istilah yang paling tepat
untuk menggambarkan secaray utuhy tentang konsep pendidikan Islam adalah al
ta'dib dengan alasan bahwa pendidikan islam.itu.tidak lain adalah menanamkan
adab serta perilaku sopan santun kepada setiap pribadi muslim yang pada akhirnya

akan menumbuh kembangkan peradaban Islam.*

*! Ibid hal.8
* Ibrahim Anis, Mu jam al Wasith, (Beirut: Dar al Fikr,1975), hal.9-10.

“ Muhammad Naquib al Attas, Adims and Objektif of Islam Education, (Jeddah: King Abdul
Aziz University,1979), hal.52.
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Al Toumy al Syaibaniy mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses
untuk mengubah tingkah laku pada kehidupan pribadi, masyarakat dan lingkungan
sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas yang asasi dan sebagai
profesi diantara berbagai profesi asasi yang ada di dalam masyarakat.** Ahmad
Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal dengan ajaran
Islam atau hubungan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal
mungkin,*

Dari beberapa pengertian di atas ‘baik dari segi etimologi (kebahasaan)
dan terminology (istilah) pendidikan islam adalah proses pentransferan ilmu
pegetahuan umum dan agama (al taklim)’yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlak
(al ta'dib) dalam rangka menumbuhkembangkan potensi dasar manusia (jasmani,
ruh dan akal) yang terdapat dalam dirinya-gunasmencapai‘\kebaahagiaan hidup di

dunia maupun di akherat (al tarbigah)i*®

D. Dasar Pendidikan Islam
Islam sebagai agama tentu dasarnya adalah Al-Qur'an dan Hadist. Oleh

karena itu dasar pendidikan Islam sama dengan dasar agama Islam, dasar tersebut

* Oemar Muhammad al Toumy, al Falsafah al Tarbiyyah al Islam, diterjemahkan oleh Hasan
Langgulung dengan judul, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal.399.

¥ Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Isiam Perspektif Islam Cer 1, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1994), hal.32.

4 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar, 2006),
hal. 24.
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dikembangkan dengan pemahaman ulama dalam bentuk ijtihad meliputi Qiyas,"
Ijma®, yang diakui.*
1) AlQur'an.

Al-Qur'an bukan hanya doktrin teoritis saja dan tidak hanya
mengatur urusan ibadah dan akidah dalam arti sempit, tetapi Al-Qur'an
menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia yang bersifat fungsional dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena Al-Qur’an bersifat fungsional maka nilai-nilai
ajaranya tidak hanya berlaku pada’awal’turunya Al-Qurian saja melainkan
berfungsi untuk manusia kapanpun-dan‘di manapun berada.>®

Kedudukan  Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam dari

beberapa ayat menunjukkan hal tersebut/diantaranya QS al Tahrim ayat 6
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Artinya : "Hai orang-orang yang.beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya,adalah manusia dan-batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

rr

diperintahkan .

7 Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid I Cet I, (Jakarta: Logos wacana [lmu,1997), hal. 145.

% Abdul Wahab al Khalaf, /lmu Usul Al-Figih Cet I, (Kairo: Wa Nagyir wa tauziu,1397
h/1978), hal. 4.5

* Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam Cet I, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2001), hal

95..

20 Hasyim Hadade, Pendidikan Qur ani: Sebuakh Tinjauan Tafsir Tematik Cet I, (Makasar: PT.
Dunia [lmu, 2003) ,hal .9
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Ayat ini menunjukkan betapa besarnya tanggung jawab orang tua di
dalam mendidik anak-anaknya dalam mencapai kebahagiaan hidup yang diridhoi
Allah SWT. Selanjutnya Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Ali Imron
(3):104
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamy segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada  yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar{217]; merekalah orangtorang yang beruntung’.

Dari ayat di atas tergambar ‘betapa. besar tanggung jawab umat
(masyarakat) dalam menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar.
Akhirnya dapat dipahami pelaksanaan | pendidikan Islam adalah suatu kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh setiap pribadi muslim terhadap dirinya,

keluarganya, bahkan kepada masyarakat (seluruh umat manusia) tanpa kecuali.

2) Hadist

Rasulullah adalah pendidik pertama dan utama, segala amalan atau
perbuatan menjadi dasar atau sumber pendidikan Islam, sebab Allah SWT telah
menjadikan Muhammad SAW, sebagai teladan bagi umatnya. Rasulullah telah
menjadikan tuntunan tentang bagaimana cara pandang orang mukmin terhadap

anak sebagai orang yang akan dididik seperti tercermin dalam sebuah Hadistnya :
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Artinya : “Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitroh. Maka orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi atau Nasrani “(HR. Bukhori).”!

Menurut  Hadist di atas manusia lahir membawa  kemampuan.
Kemampuan itulah yang disebut pembawaan. Fitroh yang disebut dalam hadist
tersebut adalah potensi. Potensi adalah kemampuan. Jadi fitroh yang dimaksud
adalah pembawaan.Ayah dan ibu dalam hadist ini adalah lingkungan sebagai
dimaksud oleh para ahli pandidikan:*

3) Ijtihad

[jtihad dalam pendidikan agama “Islam harus bersumber pada Al-
Qur'an dan Hadist yang diolah|éleh akal|yang sehat dari para ahli pendidikan
islam.Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan
kebutuhan hidup di suatu tempat, pada kendisi, dan_situasi tertentu. Teori-teori
pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran islam dan kebutuhan
hidup.*

Dalam dunia pendidikan sumbangariijtifiad “ikut secara aktif menata
system  pendidikan  yang  dialogis cukup besar peranan  dan
pengaruhnya.Umpamanya dalam menetapkan tujuan pendidikan yang ingin

dicapai,meskipun secara umum rumusan tujuan tersebut telah disebutkan dalam

*! Al Imam Abi Abdulish Muhammad ibn Ismail Ibn Ebrahim [bn Al Mughiroh, Shahih

Bukhori Juz I, (Beirut: Darul Kuttab,tt), hal.421.
52 Ahmad Tafsir, fimu, hal. 35.

53 Zakiah Darajat, limu Pendidikan Islam Cet I, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hal.21-22
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Al-Qur’ an,akan tetapi secara khusus tujuan-tujuan tersebut memiliki dimensi yang
harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia pada periodisasi

tertentu yang berbeda dengan masa-masa sebelumnya.**

E. Tujuan Pendidikan Islam
Setiap kegiatan apapun bentuknya dan jenisnya, sadar atau tidak selalu
diharapkan kepada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun segala sesuatu atau
usaha yang tidak mempunyai tujuan 'tidak'akan mempunyai arti apa-apa. Oleh
karena itu tujuan merupakan faktor Vang menentukan berhasil atau tidaknya
pendidikan.” Pendidikan Islam yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW di
Mekkah merupakan prototype yang bertujtian.untuk membina pribadi muslim agar
menjadi .kader yang berjiwa kuat.Di samping itu pendidikan islam juga membina
aspek-aspek kemanusiaam, dalam/ mengelela “dan ‘menjaga ‘kesejahteraan alam
semesta.”®
Secara umum tujuan—pendidikany jgslam-sama, dengan tujuan hidup

manusia. Hal ini dijelaskan dalam QS al Dzariat (51) : 56

5% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam Cet I, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2001), hal.101-102.

55 Hasbulloh, Dasar-Dasar {lmu Pendidikan Istam, Cet [li, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada.2003), hal.10

3% Abudin Nata (ed), Sejarak Pendidikan Islam:Pada Periode Klasik dan Pertengahan Cet.l,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal.11
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Artinya:"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah
kepada Ku”.”’

Konsep ibadah dalam ayat tersebut ditafsirkan kepada arti menyembah

Allah SWT. Ibadah yang dumaksud bukan hanya ibadah-ibadah yang dilakukan

dalam arti sempit tetapi dalam arti luas yaitu seluruh aspek kehidupan manusia

baik berupa perkataan, perbuatan, perasaan dan pemikiran harus disangkutkan
kepada Allah SWT

Abudin Nata merumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifdh) Allah di muka bumi dengan
sebaik-baiknya, yaitu melaksanakanfugas-tugas kemakmuran dan mengelola
bumi sesuai dengan kehendak Allah.

b. Mengarahkan manusia, agar Selurah-tugas-kekhalifahanyasdi muka bumi di
laksanakan dalam rangka beribadah /Kkepada Allah sehingga tugas tersebut
terasa ringan

¢. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia sehingga ia tidak menyalah

gunakan fungsi kekhalifahanya.

3108 al Dzariat(51):56
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d. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa, dan jasmaninya sehingga ia
memiliki ilmu akhlak dan ketrampilan yang semua itu dapat dipergunakan
dalam mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya

e. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di duma
maupun di akhirat.*®

Rumusan ini sangat ideal dan operasional karena memberikan gambaran
bahwa arah pendidikan Islam dalam rangka menjadikan manusia sebagai khalifah
yang mampu menjalankan tuga$ hidap- dan' kehidupan di muka bumi, mampu
beribadah sebagai hamba Allah, berakhlakymulia dan mampu mengembangkan
potensinya sehingga dalam diridya terpatri dengan keimaanan, keilmuan dan
ketrampi:lan (akhlak mulia) yang geémua itu dalam kerangka mencapai
kebahagiaan hidup di dunia mauptn-akhirat. Ini-berarti tujuan pendidikan islam
tidak hanya membentuknenaga profesional meldinkan Jebihidari itu menjadikan
insan kamil (manusia paripurng@)y baik dalam tataran individu maupun dalam
tataran masyarakat.>®

Dengan demikian semakin jelas bahwa tujuan pendidikan islam bukan
hanya berorientasi pada keakhiratan dalam bentuk mengamalkan ajaran agama

dan berakhlak mulia, melainkan juga mampu mengembangkan potensi yang

38 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam,diedit dalam Usman Abu Bakar dan Surohim,
Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam , (Yogyakarta: Safiria Insania Press,2005), hal.57.

% Usman Abu Bakar dan Surohim Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Safiria Insania Press,2005), hal.70.

58



dimilikinya terutama aspek fisik, psikis, intelektual, kepribadian dan sosial yang
sesuai dengan tuntutan kehidupan ,kemajuan ilmu dan tehnologi, perkembangan
budaya, perkembangan masyarakat, serta cita-cita islam itu sendiri, sehingga
manusia (peserta didik) tersebut mampu menyesuaikan tugas hidup dan
kehidupanya sebagai khalifah yang sekaligus sebagai insan yang mengabdi

kepada Allah SWT dalam mewujudkan kehidupan yang rahmatal lil alamiin.

F. Pembinaan Akhlakul Karimah

Dalam kamus Bahasa Indonesia pembinaan adalah proses, perbuatan,
cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna /dan berhasil guna untuk memperoleh hasii hasil
yang lebih baik®. Sedangkan .akhlak/dalam.kamus besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.®'. Dari beberapa pengertian di atas,
baik dari segi etimelogi maupun “termiinologi; maka/pémbindan akhlak adalah
proses, perbuatan, tindakan, ‘pehapamam;\ nilai-nilai perilaku budi pekerti.
perangai, tingkah laku baikvkepada Allal"\S W'T, sesama.manusia, diri sendiri dan
alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan dan berhasil guna untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.

60D'eparteman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet III, (Jakarta:
Balai Pustaka,1989), hal.23.
5 tbid
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Akhlak yang baik itu tidak akan dapat dibentuk di masyarakat hanya
dengan pelajaran, dengan instruksi-instruksi dan larangan-larangan, sebab tabiat
jiwa menerima keutamaan-keutamaan itu tidak cukup seorang guru mengatakan
“kerjakan ini dan jangan kerjakan itu”. Menanamkan sopan-santun yang berbuah
sangat memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan yang
lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan harus diusahakan dengan
contoh dan teladan yang baik. seorang yang berperilaku jahat tidak mungkin akan
meninggalkan pengaruh baik dari orang-di*sekelilingnya. Pengaruh yang baik itu
hanya akan diperoleh dari pengamatdn mata terus menerus, lalu semua mata
mengagumi sopan santunya. Ditsaat itulah orang akan mengambil pelajaran,
mereka akan mengikuti jejaknya dengan’kecintaan yang tulus (murni).

Pengertian Akhlak secara-etimologi,—perkataan "akhlak" berasal dari
bahasa :Arab jama' darizbentuk/ mufradoya''Khuluqun! yang menurut logat
diartikan : budi pekerti, perangat, [tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut
mengandung segi-segi ,persesuain .dengan -perkataan khalkun” yang berarti
kejadian, serta erat hubungan " Khaliq" yang berarti Pencipta dan "Makhluk" yang
berarti yang diciptakan® Baik kata akhlag atau khulugq kedua-duanya dapat

dijumpai di dalam al- Qur'an, sebagai berikut:

62 Zahruddin AR, Pengantar llmu Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), Cet ke-
I, hal. 1.

60



B P T
= Z d

Artinya : Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab (3%4) dalam
bentuk jama', sedang mufrodatnya adalah khuluq (33), yang dalam Kamus
Munjid berarti budi pekerti atau perangai atau tingkah laku.”® Akhlak bersinonim
dengan etika dan moral. Etika dan moral berasal dari Bahasa Latin,yakni etos dan
mores yang mempunyai arti sama_: kebiasaan.Sedangkan budi pekerti dalam
bahasa Indonesia merupakan katamajemuk dari‘kata budi dan pekerti. Kata budi
berasal dari bahasa sansekerta| yangiberarti sadar, pekerti berasal dari bahasa
Indonesia sendiri yang berarti kelakuan. £

Secara terminologis, budi (peékerti/ inerupakan perilaku manusia yang
didasari oleh kesadaran berbuat baik yang didorong keinginan hati dan selaras
dengan pertimbangan akal. Menurtit”Imam Miskawaih dalam kitab Tahdzibul
Akhlak® :
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Artinya: "Khulugq adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan
perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran “(Ibnu Miskawaih, 1995:56)

® Kamus Munjid, Kamus Bahasa Indonesia Arab, (Jakarta: PT. Musda Mulia, 2009), hal.21.
® Muhammad Al- Ghazali, Khulukul Muslim, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010), hal.16.
% Ibnu Maskawih, Tadzibul Akhiak, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2010), hal.16.
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Secara terminologi, berikut ini beberapa pakar mengemukakan
pengertian akhlak sebagai berikut : [bnu Miskawaih menyebutkan akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu) % Imam Al-Ghozali
menyebutkan bahwa akhlak adalah svatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang
daripya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada
pikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik
dan terpuji, baik dari segi akal dan syata’;\maka fa disebut akhlak yang baik, jika
lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk®’.

Ahmad Amin menyebutkan’bahwanakhlak adalah kehendak yang
dibiasakan. Artinya, kehendak| -itu bila\'membiasakan sesuatu, kebiasaan itu
dinamakan akhlak®®. Menurutnya/kehendak—ialah ketentuan dari beberapa
keinginan manusid setelah imbanig, sédang Kebiasaan merupakan perbuatan yang
diulang-ulang sehingga mudah mielakukannya, Masing-masing dari kehendak dan
kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan.dari kekuatan itu menimbulkan
kekuatan yang lebih besar. Kekuatan besar inilah yang bernama akhlak®®. Jika
diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa seluruh definisi akhlak sebagaimana

tersebut diatas tidak ada yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi,

% Ibid, hal. 4.

" Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Mitra Cahaya Utama, 2005), Cet ke-2, hal. 29.

8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawyf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Cet ke-5, hal.
147.

 Moh. Ardani, /bid, hal. 4-5.
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yaitu sifat yang tertanam kuat dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan lahiriah
yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran lagi dan sudah
menjadi kebiasaan. Jika dikaitkan dengan kata Islami, maka akan berbentuk
akhlak Islami, secara sederhana akhlak Islami diartikan sebagai akhlak yang
berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat Islami. Kata Islam yang berada
di belakang kata akhlak dalam menempati posisi sifat. Dengan demikian akhlak
Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah
daging dan sebenarnya berdasarKan pada‘ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya
yang universal, maka akhlak Islami juga bersifat universal.

Dari definisi di atas’ dapaf ditamk kesimpulan bahwa dalam
menjabarkan akhlak universal diperiukan.bantuan pemikiran akal manusia dan
kesempatan sosial yang terkandung-dalam‘ajaran’etika dan moral. Menghormati
kedua orang tua riisalnya adalah akhlak ' yang 'bersifaty mutlak dan universal.
Sedangkan bagaimana bentuk ¢dan carasmenghormati oarng tua itu dapat
dimanifestasikan oleh hasil pemikiran manusia.., Jadi, akhlak islam bersifat
mengarahkan, membimbing, mendorong, membangun peradaban manusia dan
mengobati bagi penyakit sosial dari jiwa dan mental, serta tujuan berakhlak yang
baik untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan demikian
akhlak Islami itu jauh lebih sempurna dibandingkan dengan akhlak lainnya. Jika
aklhak lainnya hanya berbicara tentang hubungan dengan manusia, maka akhlak

Islami berbicara pula tentang cara berhubungan dengan binatang, tumbuh-
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tumbuhan, air, udara dan lain sebagainya. Dengan cara demikian, masing-masing
makhluk merasakan fungsi dan eksistensinya di dunia ini.

Selanjutnya Ibnu Miskawaih menjelaskan keadaan gerak jiwa tersebut
meliputi dua hal.Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak seperti adanya
orang yang mudah marah hanya karena masalah yang sangat sepele atau sedih
berlebihan hanya karena mendengar berita yang tidak terlalu memprihatinkan.
Yang ke dua melalui kebiasaan atau latihan. Pada awalnya keadaan tersebut
terjadi karena dipertimbangan /dan!dipikirkan, \namun menjadi karakter yang
melekat tanpa dipertimbangkan ‘dan dipikirkari-masak-masak. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa akhlak mérupakan manitestasi iman, Islam dan ihsan yang
merupakan refleksi sifat dan jiwa’secara spontan yang terpola pada diri seseorang
sehingga dapat melahirkan perilaku-secara konsisten dan tidak tergantung pada
pertimbangan berdasartintéres térfenful_Sifat. ddn~jiwa/yang melekat dalam diri
seseorang menjadi pribadi yamg*utuh dam menyatu dalam diri orang tersebut
sehingga akhirnya tercermin.melalui tingkah.laku dalam kehidupan sechari-hari
bahkan menjadi adat kebiasaan.”

Imam Al Ghozali dalam bukunya Ihya Ulumuddin menyatakan sebagai

berikut -

70 tpid
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Artinya: "Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yvang menimbulkan seg;:la perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan.”’'

Ahmad Amin dalam bukunya Al Akhlak mengatakan bahwa akhlak
adalah ilmu untuk menetapkan ukuran segala perbuatan manusia yang baik atau
buruk yang benar atau yang salah yang hak atau yang bathil.”” Para ulama yang
lain mendefinisikan akhlak sebagai berikut: “Akhlak adalah gambaran jiwa yang
tersembunyi yang timbul pada manusia ketika menjalankan perbuatan-perbuatan
yang tidak dibuat-buat atau dipak$a-paksakan”” Yang dimaksud dengan sifat dan
perbuatan lahir di sini adalah sifat-dan amal yang dijelmakan oleh anggota lahir
manusia,misalnya kelakuan-kelakuan yang dikerjakan oleh mulut, tangan, gerakan
badan dan sebagainya. Di samping sifat dan amal lahir, akhlak juga meliputi sifat
bathin, yaitu yang “dilakukan bathin—manusia-¥yaita Hati.» Seerang yang benci
melihat temanya karena ia lebih-kdya darinya, kemudian ia mencita-citakan agar
kekayaan itu hilang dan lenyap datipadanya -adalahyorang, yang tidak berakhlak.
Kalau ia seorang yang berakhlak tinggi seharusnya ia merasa senang akan nikmat

yang diberikan Allah kepada temannya. Dan manakala ia ingin mendapat yang

7! Imam Abu Hamid al Ghazali, thya Ulumuddin,cet 11l diedit dalam Anwar Masy- ari, Akhlak
Al-Qur an, (Surabaya: PT Bina Itmu, 1990), hal. 3

72 Ahmad Amin, Af-4khlak diterjemahkan oleh Y Bahtiar Affandi (Jakarta: Jembatan, 1957),
hal. 7.

7 Moh Rifai dan Jamhari, Pendidikan Agama Islam SLA (lakarta; CV Indra jaya,1969), hal.59
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demikian maka ia harus berusaha dengan jalan dan cara yang halal. Orang dapat
dikatakan berakhlak tinggi bila anggota lahir dan anggota bathinya bersih dari
penyakit-penyakit dan kuman-kuman yang merusak budi pekerti. Dari keterangan
di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang
sewajarnya, yakni tidak dibuat-buat. Perbuatan yang dapat kita lihat sebenarnya
adalah merupakan gambaran dari sifat-sifat yang tertanam dalam jiwannya.
Pendidikan dan pembinaan akhlak adalah proses perbuatan, tindakan,
penanaman nilai-nilai perilaku budi pekert:, perangai, tingkah laku baik terhadap
Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dam alam| sekitar yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna juntuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia

dan di akhirat™

F. Sumber dan Macam-macam Akhlak

1) Sumber Akhlak

Persoalan "akhlak*.di dalam Islam banyak.dibicarakan dan dimuat dalam
al-Hadits. Sumber tersebut merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari
bagi manusia ada yang menjelaskan arti baik dan buruk. Memberi informasi
kepada umat, apa yang mestinya harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak.
Sehingga dengan mudah dapat diketahui, apakah perbuatan itu terpuji atau tercela,

benar atau salah. Kita telah mengetahui bahwa akhlak Islam adalah merupakan

™ Ibid
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sistem moral atau akhlak yang berdasarkan Islam, yakni bertititk tolak dari aqidah
yang diwahyukan Allah kepada Nabi atau Rasul-Nya yang kemudian agar
disampaikan kepada umatnya. Akhlak Islam, karena merupakan sistem akhlak
yang berdasarkan kepada kepercayaan kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula
dengan dasar dari pada agama itu sendiri. Dengan demikian, dasar atau sumber
pokok daripada akhlak adalah al-Qur'an dan al-Hadits yang merupakan sumber
utama dari agama itu sendiri”’. Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang
paling tepat untuk dijadikan teladan dalam' membentuk kepribadian. Begitu juga
sahabat-sahabat beliau yang selaly; berpedoman kepada al-Qur'an dan As-Sunah

dalam kesehariannya. Beliau bersabda:

]

A G ) e [ e B 0 e oSG 5

Artinya : Dari Anas) bin| Malik/ r.aa=berkata ~bahwa Nabi saw«bersabda,"telah ku
tinggalkan”atas kamu sekalian” dua pérkara, yang apabila kamu berpegang
kepada keduanya, maka~tidak akan_ tersesat, yaitu Kitab Allah dan sunnah
Rasui-Nya.

Dengan demikian“tidak | diragukan -lagi “bahwa ‘segala perbuatan atau
tindakan manusia apapun bentuknya pada hakekatnya adalah bermaksud
mencapai kebahagiaan, sedangkan untuk mencapai kebahagiaan menurut sistemn
moral atau akhlak yang agamis (Islam) dapat dicapai dengan jalan menuruti

perintah Allah yakni dengan menjauhi segala larangan-Nya dan mengerjakan

S Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), Cet ke-2, hal. 149,
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segala perintah-Nya, sebagaimana yang tertera dalam pedoman dasar hidup bagi

setiap muslim yakni al- Qur'an dan al-Hadits.
2) Macam-macam Akhlak

a) Akhlak Al-Karimah
Akhlak Al-karimah atau akhlak yang mulia sangat banyak jumlahnya,
namun dilihat dari segi hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan

manusia, akhlak yang mulia itd dibagi:menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Akhlak Terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada
Tuhan selain Allah. Dia'memiliki sifat=sifat terpuji demikian agung sifat
itu, yang jangankan manusia, malaikatpun tidak akan menjangkau
hakekatnya.

2. Akhlak terhadap Diri Sendiri
Akhlak yang baik, t€rhadapdiri| sendiri._dapat, diartikan menghargai,
menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-
baiknya, karena sadar bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah
yang harus dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. Contohnya :
menghindari minuman yang beralkohol, menjaga kesucian jiwa, hidup

sederhana serta jujur dan menghindari perbuatan yang tercela.
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3. Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara
fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain, untuk itu, ia
perlu bekerjasama dan saling tolong-menolong dengan orang lain. Islam
menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena ia berjasa
dalam ikut serta mendewasaan kita, dan merupakan orang yang paling
dekat dengan kita. Caranya dapat dilakukan dengan memuliakannya,
memberikan bantuan, pertolongan''dan menghargainya. Jadi, manusia
menyaksikan dan menyadari ‘bahwa, Allah swt telah mengaruniakan
kepadanya keutamaan yang tidak dapat terbilang dan karunia kenikmatan
yang tidak bisa dihitung banyaknyaysemua litu perlu disyukurinya dengan
berupa berzikir dengan hatinya.

Sebaiknya dalam Kehidupahnya-senantiasa berlaky hidup,sopan dan santun
menjaga jiwanya agar selalu bersihy/"dapat terhindar dari perbuatan dosa,
maksiat, sebab jiwa,adalah, yang terpentingrdan pertama yang harus dijaga
dan dipelihara dari hal-hal yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena
manusia adalah makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana yang
baik, satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang baik..

4. Akhlak terhadap Alam
Manusia dan alam menyatu dalam kehidupan di dunia bahkan di alam

akherat, maka dari itu manusia juga harus bersahabat dengan alam, agar
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mampu memberikan kenyamanan bagi manusia di muka bumi, jika
manusia tidak bersahabat dengan alam dengan cara merusak akibatnya

timbul kebanjiran, longsor dan gempa bumi.

b) Akhlak Al-Madzmumah
Akhlak Al-madzmumah (akhlak yang tercela) adalah sebagai lawan atau
kebalikan dari akhlak yang baik sebagaimana tersebut di atas. Dalam ajaran
Islam tetap membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat
dipahami dengan benar, dan dapat diketahui€ara-cara menjauhinya.
Berdasarkan petunjuk ajaran“Islam ‘dijumpai berbagai macam akhlak yang
tercela, di antaranya:
1. Berbohong
lalah memberikan atau menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan
yang sebenarnya.
2. Takabur (sombong)
lalah merasa atau mengaku(ditinya besar,-tinggi, \mulia, melebihi orang
lain. Pendek kata merasa dirinya lebih hebat.
3. Dengki
lalah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh orang

lain.
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4. Bakhil atau kikir
lalah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang dimilikinya itu
untuk orang lain™.
Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud pengamalannya di
bedakan menjadi dua : akhlak terpuji dan akhlak yang tercela. Jika sesuai
dengan perintah Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan
yang baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika
ia sesuai dengan apa yang dilarang ‘oleh Allah|dan rasul-Nya dan melahirkan
perbuatan-perbuatan yang buruk, ‘maka itulahl yang dinamakan akhlak yang

tercela.

3) Tujuan Akhlak

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk
manusia yang bermoral, 'baik, keras kemauan, sopanm\dalam berbicara dan
perbuatan, mulia dalam tingkahylaku perangais/ bersifat bijaksana, sempurna,
sopan_dan beradab, ikhlas, jujur [dan stei. Pengan kata\lain pendidikan akhiak
bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (4/-fadhilah)’’.

Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas,
merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik harus memelihara

akhlak dan memperhatikan akhlak di atas segala-galanya. Barmawie Umary

" Ibid, hal. 57-59.
n Ramayulis, l/mu Pendidikan Isiam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 115.
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dalam bukunya materi akhlak menyebutkan bahwa tujuan berakhlak adalah
hubungan umat Islam dengan Allah SWT dan sesama makhluk selalu
terpelihara dengan baik dan harmonis’®. Menurut Omar M. M.Al-Toumy Al-
Syaibany, tujuan akhlak adalah menciptakan kebahagian dunia dan akhirat,
kesempurnaan bagi individu dan menciptakan kebahagian, kemajuan,
kekuataan dan keteguhan bagi masyarakat”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan akhlak pada
prinsipnya adalah untuk mencapar kebahagian dan keharmonisan dalam
berhubungan dengan Allah SWT,,'di samping berhubungan dengan sesama
makhluk dan juga alam sekitar,-hendak menciptakan manusia sebagai makhluk
yang tinggi dan sempurna serta-lebih‘darismakhluk lainnya. Pendidikan agama
berkaitan erat dengan pendidikan akhlak; tidak berlebihan apabila dikatakan
bahwa pendidikan akhlak dalam-pengertian-Islam adalah“bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan agafha. /Sebab yang baik adalah yang
dianggap baik oleh agama dan yangpburuk-adalah apa yang dianggap buruk
oleh agama. Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam masyarakat

Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama.

" Barnawie Umary, Marteri Akhiak, (Solo: CV Ramadhani, 1988), hal. 2.
" Omar M. M.Al-Teumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), Cet ke-2, hal. 346.
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4) Teori Akhlakul Karimah
Secara etimologis kata “akhlak” berasal dari kata bahasa Arab 33l
jamak dari kata B3!S yang berarti perangai, tabi’at, adat, dan sebagainya. Dengan
demikian secara lughawi, konotasi kata ini bisa berarti baik atau buruk
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya. Pengertian
lughawi sepertt ini juga dijumpai di dalam al-Qur’an misalnya ayat 137 dari al-

syu’aro:

ClsY GIA 911 3a
Artinya:” Ini tiada lain dari adat kebiasaan orang-orang terdahulu.”

dan QS: al-Qolam : 4

Sl B

Artinya: * Dan sesunggubnya kamu (Muhammad)benarsbenar, berbudi pekerti yang

agung.

Dalam istilah agama term ‘akhlak’ berkonotasi lebih dalam arti luas.

Kata ini tidak identik dengan™¢tika” yang populer di negeri kita, dan tidak pula
sama dengan ‘moral’ yang termasyhur di barat. Hal ini disebabkan karena
‘akhlak’ merupakan kata yang jama’, artinya kata yang mencakup segala aspek
dari bentuk batin seseorang, atau dapat juga disebut profil dari watak yang
tersembunyi di dalam diri. Sedangkan etiket, moral, adab, budi pekerti, sopan

santun, dan sebagainya merupakan manifestasi dari akhlak yang telah tertanam
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di dalam diri. Dengan kata lain, jika akhlak di dalam diri seseorang jelek, maka
akan lahirlah darinya tingkah laku, etiket, atau moral yang jelek pula. Demikian
pula ‘akhlak’ tidak sama dengan etika (etics) yang berasal dari bahasa Yunani.
Hal itu disebabkan karena etika adalah aturan yang dibuat atau diciptakan
manusia, sementara akhlak adalah aturan ciptaan Tuhan.

Etika berlaku pada suatu masa tertentu untuk sekelompok masyarakat
tertentu pada daerah yang terbatas, sedangkan akhlak berlaku sepanjang masa,
untuk semua umat manusia /an |bérsifat\ universal. Jadi akhlak cocok bagi
semud orang di seluruh dunia, dan berlakev sepanjang masa. Adapun etika tidak
memiliki ciri seperti itu. Gaya-hidupbebas (permissive society) misalnya, di
barat dianggap suatu hal yang-wajar dan _dapat diterima umum untuk saat ini.
Etika semacam ini tidak dapat diterima orang Timur, dan juga belum tentu akan
berlaku sepanjarig asaldi‘negefi-yang sekatang memprakiekkan model hidup
serupa itu. Jelas kelihatan di muka kita bahwa sistem etika dapat bersifat bebas
nilai (value free), sementara.akhlak yang.berdasarkan kepada al-Qur’an dan
hadits tidak mungkin bebas nilai.

5) Tipologi Akhlaq

Adapun tipologi teori-teori akhlak (etika Islam) menurut penelitian
Majid Fakhry secara skematis yang berkaitan dengan tema-tema besar etika,
dalam bukunya “Ethical Theories in Islam” di kategorikan kedalam empat tipe:

1. Moralitas Skriptual
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Yakni tuntutan moral yang merujuk ke dalam pernyataan-pernyataan atau
hukum-hukum moral al-Qur’an dan as-Sunnah dengan ketelitian abstraksi
dan analisis oleh para filosof dan teolog dengan menggunakan metode-
metode dan kategori-kategori diskursif yang berkembang pada abad ke-8
dan ke-9. Para komentator al-Qur’an, ahli hadis dan ahli hukum telah
berusaha dalam analisis dan interpretasinya melibatkan aktivitas intelektual
yang sungguh-sungguh dalam arti luas. Akan tetapi aktivitas tersebut
berhubungan erat dengan simber-sumber ashi kebenaran yaitu al-Qur’an dan
al-Sunnah dan kurang menggunakan akal sebagai karakter aktivitas
dialektika dan rasional murni.
2. Teori-teori Teologi

Yaitu dengan landasan pokoknya'dari“al-Qur’an dan as-Sunnah serta percaya
sepenuhnnya| térhadap \kategori-Katégorl, ddn “métode-metode keduanya.
Penganjurannya adalah jmii’tazilah sjyang, pertama kali memformulasikan
sistem etika Islam abad ke-8 dan ke.9.dengan landasan deontology. Reaksi
ketidak setujuan dan ketidakpuasan terhadap Mu’tazilah munculnya
Asy’ariyah dengan mendirikan sistem moralitas Voluntaris yang kuat, yang
tidak menolak metode diskursif para filosof, akan tctapi tetap setia terhadap
konsgp al-Qur’an tentang kemahakuasaan Tuhan. Tuhan Yang Maha
Pencipta dan Pemurah sekaligus sebagai Sumber Utama Wujud dan

Kebaikan di dunia.
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3. Teori-teori Filsafat
Teori-teori filsafat ini terutama yang berasal dari karya-karya etika Plato dan
Aristoteles, karya-karya tersebut telah diinterpretasi sejak dulu oleh para
penulis Neo-Platonis, Porphyry dari Tyre (w.304 M.) yang menulis 12 buku
komentar terhadap karya Aristoteles Nicomachean Ethicss dan komentarnya
dijadikan sebagai dasar bagi Ibnu Miskawaih untuk menolak doktrin Etika
Plato dan Aristoteles. Untuk kemudian menyajikannya dalam bentuk Neo-
Platonis dan memperluasiya 'dengan/baju Islam. Ibnu Miskawaih juga
mendapat pengeruh Phytagoras dam Stoa. Dua tokoh etika penerus
Miskawaih yang terpenting-adalah"Nasir al-Din al-Tusi dan Jalal al-Din al-
Dawwani.
4. Teori-teori Religius

Teori ini berakar,  dari / Konseps) ‘Al-Qur’an/\teftahg manusia dan
kedudukannya di alam seffiesta. Yang membedakan teori ini dengan tipe
moralitas spiritual yaitupara penganjurnya telah menerima pengaruh filsafat
Yunani dan Teologi Islam. Materi etika religius adalah pandangan dunia Al-
Qur’an, konsep-konsep teologi, kategori-kategori filsafat,dan beberapa hal
dari sufisme. Maka sistem etika ini mucul dalam bentuk yang sangat
kompleks sekaligus memiliki karakteristik yang paling Islami. Diantara
eksponen tipe ini adalah Al-Hasan Al-Basri (w. 728) seorang asketik abad

ke-8; al-Wawardi (w. 1058) seorang ahlli hukum Syafi’ie dan teolog yang

76



menulis karya etika Right Conduct (Adab)in Matter Wordly ang Religious
yang telah diperluas oleh al-Raghib al-Isfahani (w.1108) dengan karya
etikanya Kitab al-Dzari’ah ila Makarim al-Syari’ah yang banyak
berpengaruh terhadap al-Ghazali. Tokoh yang paling representative dari tipe
ini adalah al-Ghazali dengan sistem etikanya yang mencakup moralitas
filosofis, teologi dan sufistik, dalam dua karya etikanya yang terbesar Mizan
al-‘Amal dan lhya’ Ulum al-Din. Juga Fakhr al-Din al-Razi dengan
karyanya kitab al-Nafs wa al-Ruh’yang‘banyak dipengaruhi oleh al-Ghazali
dan Ibnu Sina.

Secara garis besar menurut, M. Amin Abdullah, akhlak dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu Akhlak-Mistik.dan Akhlak Rasional. Dalam Islam
kedua aliran tersebut berangkat dari sumber yang sama, yaitu ajaran Islam.
Akan tetapi keduanya terdapat-perbedaan, filosofis ‘dalam memahami dan
menerapkan ajaran Islam. Pemikiran/akhlak /mistik dengan menggunakan
pendekatan yang bersifat-Hipotesisy sedangan-akhlak, rasional menggunakan
pendekatan yang bersifat Analitis.Perbedaan metodologi pendekatan ini
bukannya tidak mempunyai konsekuensi yang tajam dalam andiinya
membentuk sistem of tought (cara berfikir) bagi siswa, khususnya dalam
dunia pendidikan. Pemikiran akhlak rasional yang memberikan peran besar

bagi kekuatan akal cenderung memberi kebebasan terhadap manusia untuk
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berbuat menentukan dirinya sendiri secara lebih dibanding akhlak mistik
yang kurang member porsi yang besar terhadap kemampuan akal.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemikiran akhlak rasional
menempatkan manusia sebagai mahluk otonom dalam menentukan
nasibnya., sedangkan akhiak mistik cenderung menganggap manusia
sebagai mahluk hetoronom yang tidak leluasa dalam menentukan nasibnya.
Penggolongan manusia kedalam mahluk otonom dan heteronom didasarkan
atas pandangan mengenaj’ kebebasan/dan'\kekuasaan manusia. Pendapat
yang menyatakan bahwa manusia mempunyai kebebasan dan kekuasaan
berbuat dalam menetukan dirinya séndiri,-menggolongkan manusia sebagai
makhluk otonom. Sedangkan pendapat“yang menggolongkan manusia
sebagai makhluk heteronom-eenderung berpendapat bahwa manusia kurang
memiliki kebebasan 'dan /kekuasaan ‘untuk |begbuatt.dalam menentukan
dirinya.

Konsekuensi dari.perbedaan tersebut.dalam dunia pendidikan yaitu
pendidikan akhlak rasional akan memberikan porsi yang lebih besar bagi
terciptanya manusia kreatif, dinamis dan inovatif dibanding pendidikan

akhlak mistik.
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6). Internalisasi Akhlakul Karimah

Pendidikan akhlak ialah penanaman, pengembangan dan
pembentukan akhlakul karimah dalam diri anak didik. Pendidikan akhlak tidak
harus merupakan satu program atau pelajaran khusus, akan tetapi lebih
merupakan suatu dimensi dari seluruh usaha pendidikan. Menurut al-Ghazali
dan Ibnu Miskawaih akhlak adalah suatu keadaan atuu bentuk gerakan jiwa
yang tetap (konstan) yang melahirkan sikap atau perbuatan-perbuatan secara
wajar tanpa didahului oleh proses-befikir atau rekayasa. Pengertian akhlak
tersebut tidak memasukkan norma-norma/nilai-nilai yang belum meresap
kedalam jiwa sehingga dapat membentuk perilaku tanpa ada status rekayasa.
Sehingga apabila seseorang bertindak “karena _paksaan dari luar dan belum
meresap kedalam jiwa seseorang, seperti karena terpaksa dalam berbuat, maka
hal ini  belum| | “bisa\, /dikatakan' “-akhlaknyal, ‘“sudah terbentuk.
Kata akhlak ini berasal dari.Kata “kbalaqa” bentuk jari “khalaqun” yang
berarti; perangai/sifat/tabiat/eiptaan,pataw—dalam ybahasa inggrisnya moral,
character, temperament.

Dalam karaktereologi dibedakan pengertian temperamen dan
karakter (watak). Temperamen ialah konstitusi jiwa yang berhubungan erat
dengan konstitusi tubuh. Jadi kemungkinan untuk mengubah atau mendidik itu
sedikit sekali, oleh karena dalam temperamen terdapat unsur-unsur yang tidak

dapat dipengaruhi oleh kemauan. Sedangkan watak (character) adalah
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keadaan atau konstitusi jiwa yang nampak dalam perbuatan-perbuatannya.
Watak bergantung kepada pembawaan dan lingkungan hidup (pergaulan,
pendidikan), sehingga watak itu sangat bergantung dengan kekuatan-kekuatan
dari luar. Karakter lebih luas dari temperamen. Temperamen terdapat dalam
karakter, karakter dapat diubah dan dididik. Akhlak atau perilaku dalam Islam
adalah yang terwujud melalui . proses aplikasi sistem nilai/norma yang
bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah.

Dari penjelasan tersebut-dapat-/dilihat perbedaan antara akhlak dan
nilai/norma ang berlaku di ‘masyarakat, Nilai/norma adalah yang berlaku
secara alamiah dalam masyarakat, dapat berubah menurut kesepakatan dan
persetujuan dari masyarakat’ pada \dimensi ruang dan wakiu tertentu.
Sedangkan akhlak mempunyai“patokan’ dan’ sumber yang jelas, yaitu Al-
Qur’an dan Al-HadisaSeperti'yang disebutkan dalam’Al-Hadis:

B o Oe el o aSIall ohg ) (BUEYY & S AGY Ciiad Lal)

Artinya  “Sesungguhnya_ jaku~, utus, yengkauw= wahai Muhammad adalah untuk
menyempurnakan lakhlak’ AHR. “Al-Hakim, Ahmad.dan al-Baehaqi dari Abu
Hurairoh).”

Juga dalam ayat:

ek s

8 Anwar Masy’ari, Akklak Al-Qur an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), hal. 11.
! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Katoda, 2010), hal. 156.
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Artinya “Sesungguhnya engkau wahai Muhammad telah mempunyai akhlak yang mulia”
(0S. 68:41)

Dalam hadis disebutkan dari ‘Aisah:
S FU P REs CURA

Artinya “Bahwasannya akhlak Rosul adalah al-Qur’an.”

Maka dengan sendirinya Al-Qur’an sangat syarat dengan muatan akhlak.

7). Kedudukan Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak ;merupakan, bagian penting dalam pendidikan
sehingga Shalih ‘Abd al-‘Aziz mengatakan bahwa pendidikan tidak sempurna
tanpa pendidikan akhlak. Pendidikan-baru”sempurna kalau ia menjadikan
akhlak sebagai dasarnya. Apa yang dikatakan oleh ‘Abd al-‘Aziz itu tidak
berlebihan karena dalam’\ke€hidupan-scharizhari t€linga<kita diketuk oleh
kenyataan bahwa berbagai “k¢jahatan/"dan) tindak kriminal, senantiasa kita
dengar dan saksikanjtidak-saja-di, negeri-kita;“bahkan di negara-negara maju
pun hal serupa itu selalu menghantui kehidupan masyarakat. Berbagai
tindakan semisal perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, pembakaran hutan,
dan lain sebagainya menggambarkan betapa kejamnya manusia di abad
modern ini. Itu belum lagi termasuk tindakan kekerasan, terorisme, perang

saudara, permusuhan yang tak kunjung berhenti, dan lain-lain. Berdasarkan

82 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), hal. 54.
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kenyataan ini maka kita bertanya mengapa hal itu semua terjadi? Mengapa
manusia begitu kejam? Jawabannya adalah karena akhlak mereka sudah jatuh
dan lebur bersama sikap hedonistis, materialistis, dan sebagainya. Inilah yang

disitir oleh Ahmad Syauqi dalam sebuh syairnya:

i Lo DAY AV Ly Vel d agDA] Lupd 1geh (8

Artinya, “Sesunggunya [nilai] suatu bangsa terletak pada akhlak. Apabila akhlak
mereka hancur, maka hilanglah-fpamor]-bangsa itu. ™’

Di sinilah terletak * urgensinya akhlak diberikan kepentingan
pendidikan kepada peserta didik. Kalau-akhlak yang baik (mahmudah) telah
tertanam kokoh di dalam jiwa seseorang tmaka mercka tidak akan mau
melakukan tingkah laku yang merusak; baik terhadap dirinya sendiri, keluarga.
masyarakat, maupun bangsa_ dan _negaranya. Karena..amat pentingnya
pendidikan akhlak ini, maka Tuhan mengisyaratkan pendidikan akhlak
terscbut pada QS: al-‘Alaq yang turun pada periode pertama kerasulan
Muhammad SAW yakni pada‘ayat’6-10 dan bahkan pada ayat 19, Tuhan jelas-
jelas melarang manusia untuk mengikuti perbuatan orang kafir seperti Abu
Jahal itu. Pada ayat-ayat ini Tuhan menyebutkan akhlak jelek yang dimiliki
oleh Abu Jahal yakni angkuh, sombong, melampaui batas, atau bertindak

sewenang-wenang karena merasa diri cukup dan kaya serta mempunyai

8 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’'an, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1990), hal. 235.
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banyak pendukung dan sebagainya. Karena itu ia berani melarang Nabi
melakukan shalat serta mengancam beliau. Ini merupakan akhlak tercela yang
dilarang Allah SWT sehingga dengan jelas Allah SWT melarang untuk
mengikutinya sebagaimana tercantum pada akhir surat ini 42k ¥ (jangan kamu
patuh kepadanya Abu Jahal. Begitu pentingnya pendidikan akhlak ini sampai-
sampai Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa tujuan beliau diutus ke
mukq bumi ini hanyalah untuk menyempurnakan akhlak dan budi pekerti yang
baik.

Kalau kita mulai perhatikan dari ayat pertama Tuhan mengisyaratkan
pendidikan tauhid, kemudian Tuhan) mengajarkan ilmu pengetahuan kepada
manusia, setelah mempunyai-ilmuémereka merasa cukup lalu melakukan
tindakan sewenang-wenang dan melampaui batas, dan di akhir ayat Tuhan
melarang untuk mengikuti tingkah-taku<dan-sikap angkuh tersebut maka tanpa
berpikir panjang tampak kepada kita déngan jelas di dalam ayat itu betapa
Allah sejak dini sekalipmenginginkarpinternalisasi pendidikan akhlak ke dalam
diri umat. Dikatakan demikian karena pendidikan tersebut harus sudah
diberikan jauh sebelum disyari’atkannya ibadah-ibadah lahiriyah seperti
shatat, zakat, puasa, haji, puasa, dan lain sebagainya. Itu artinya, jauh sebelum
melakukan ibadah-ibadah lahiriyah itu seseorang harus sudah memiliki akhlak

yang luhur yang didasarkan pada akidah tauhid.
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Mengapa permasalahan akhlak menjadi isu sentral di dalam ajaran
Islam? Sampai-sampai Nabi sendiri menyatakan dengan sangat tegas, bahwa
beliau hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak itu sebagaimana dikutip di
atas? Agaknya untuk menjawab pertanyaan ini tidak dibutuhkan argumen yang
pelik terutama di abad modern seperti sekarang. Lihatlah fenomena kehidupan
umat manusia dewasa ini. Sebagian besar mereka silau oleh kehidupan
duniawi yang gemerlapan ini sehingga seakan-akan dunia inilah tujuan akhir
perjalanan hidup mereka. (Sikap—mental - serupa itu melahirkan dan
mengembangkan  sifat-sifat; materialistis,/  hedonistis,  sekularitas.
individualistis, sombong, |angkuh, | dan7l sebagainya. Sifat-sifat ini
menumbuhsuburkan perilaku tidak<bersahabat, mementingkan diri sendiri,
rakus, dan sebagainya.

Dengan demikian\terjadilah-persaingan tidak sehat, saling dengki,
khianat, dan sebagainya. Sémua itu smemicu/ lahirnya konflik di tengah
masyarakat. Mula-mula dalam sskala, kecil; antar keluarga, tetangga, terus
berkembang antar kampung, antar suku dan bahkan antar negara dan bangsa.
Jika diamati, semua hal tersebut di atas merupakan akibat dari tidak
dimilikinya akhlak yang luhur yang didasarkan pada tauhid. Dengan begitu
sadarlah kita bahwa pensyariatan pendidikan akhlak oleh Allah sejak dini
sangat bijaksana dan tepat sekali, demikian pula penegasan Nabi yang

disebutkan di atas, memperkuat kebenaran tesis ini. Pendidikan akhlak tidak
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dapat ditawar lagi, harus diajarkan secara intensif pada semua jenjang

pendidikan formal, informal, dan nonformal.

8. Tujuan Akhlak

Tujuan akhlak adalah hendak menciptakan manusia sebagai makhluk
yang tinggi dan sempurmna dan membedakannya dari makhluk-makhluk
lainnya.Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik,bertindak tanduk yang
baik terhadap manusia terhadap sesama-makhluk maupun terhadap Tuhan.Sedang
pelajaran akhiak atau ilmu akhlak bertujuan mengetahui perbedaan-perbedaan
perangai manusia yang baik maupun yang jahat agar manusia dapat memegang
teguh perangai-perangai yang baik dan’menjaubkan diri dari perangai yang jahat
,sehingga terciptalah tata tertib-“dalam™ pergaulan masyarakat,tidak saling
membenci,curiga-menciirigai \satu .dengan ‘lainnya,tidak ada perkelahian dan
peperangan atau bunuh-membunih sesamashamba Allah.

Yang hendak, dikendalikan, oleh~akhlak ,adalah tindakan lahir.Akan
tetapi kérena tindakan lahir itu tidak dapat terjadi jika tidak didahului gerak
bathin atau atau tindakan hati,maka tindakan bathin atau gerak-gerik hati
termasuk lapangan yang diatur oleh akhlak.Tidak akan terjadi perkelahian apabila
tidak didahului oleh tindakan bathin atau gerak-gerik hati,yakni benci-membenci

atau hasad.Oleh karena itu maka setiap insan diwajibkan dapat menguasai
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bathinya atau mengendalikan hawa nafsunya karena ialah yang merupakan motor
dari tindakan lahir.**

Aristoteles berkata,” Mengenai sesuatu yang berhubungan dengan
keutamaan orang tidak hanya mengetahui,tetapi mesti ditambah dengan latihan
untuk memiliki dan mempergunakannya atau menciptakan cara lain yang dapat
menjadikan kita orang-orang yang utama.Kalau khotbah-khotbah dan kitab-kitab
itu sanggup dengan sendirinya membuat kita menjadi orang baik-baik,maka pasti
sebagaimana kata Teognis setiap (orang’mau’ membelinya,walaupun dengan harga
yang semahal-mahalnya.Tapi sayang seluruh”kesanggupan dari dasar-dasar ilmu
akhlak ini hanyalah memperkuat-kemauan untuk tetap dalam kebaikan dan

membuat hati mulia dengan fitrahnya bersikap.utama.”*

9. Hubungan Akhlak Dengan Iman

Agama [slam mempunyai.tiga \cabang yang-saling berkaitan yaitu
akidah,syariah dan akhlak.Akidah™atau iman)yaitu pengakuan dengan lisan dan
membenarkan dengan hati“bahwa) semua“yang-dibawa gleh Muhammmad SAW
adalah benar dan haq.*® Masalah iman ini telah digariskan dan ditetapkan dalam
rukun iman. Syariat mengandung cara-cara peraturan ibadah seperti sholat, puasa,

zakat, ibadah haji dan lain-lain yang dalam istilah lebih umum disebut hablum

84 Moh Rifai dan Jamhari,Pendidikan Agama fslam,(Jakarta: CV. Mutira [lmu, 2011), hal 59.

# Ahmad Amin, A/ Akhlak, hal. 7

8 Syeh Tahir ibn Saleh,4/ Jawahirul Kalamiyyahdiedit dalam Anwar Masyari. Akhlak Al-
Qur’an, (Surabaya: PT Bina llmu,1990), hal 3.
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minallah. Syariat juga mengandung muamalat seperti perkawinan,hutang
piutang,jual belikeadilan sosial,pendidikan dan lain-lain yang menyangkut
hubungan dengan manusia (hablum minannas).

Sedang akhlak adalah keadaan rokhaniah yang tercermin dalam tingkah
laku atau dengan perkataan lain yaitu sikap lahir yang merupakan perwujudan dari
sikap bathin, baik sikap itu diarahkan kepada sang khalik, terhadap manusia
maupun terhadap lingkungan. M. Syaltut telah menjelaskan bahwa tiang untuk
mendapatkan manfaat dengan kedua“cabang tersebut (akidah dan syariah) juga
harus berpegang teguh pada cabang lainnya, yakni akhlak.”

Akhlak yang dituntut-'dan“dipelihara |ialah akhlak yang merupakan
sendi agama di sisi Tuhan. Bukanfah sekedar meéngerti bahwa kebenaran itu mulia
dan dusta adalah hina, dan bukan-pula’sekedar-mengetahui bahwa ikhlas itu suatu
yang agung, sedang fipinddya adalah. suath kehdrCuranfAkan. tetapi akhlak yang
dituntut yaitu reaksi jiwa danSegala sesuatu yang mempengaruhinya untuk
melakukan apa saja yang patut dilakukan.dan.meninggalkan apa yang harus

ditinggatkan.®

87 Muhammad Saltut, Agidah dan Syari‘ah diterjemahkan oleh Bustami Abdul Gani dan Johar
Bakri , (Jakarta:LIS,t.t.), hal .25.

8 Al Akbar, Nabi Muhammad Pembawa Rahmat, (Jakarta: Suara Masjid No 84 DDII t.1.), hal.
9.
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Akhlak dengan pengertian inilah yang menjadi benteng bagi
pelaksanaan syariat, ia adalah tempat bertahan orang yang benar-benar muslim.
Akhlak yang demikian itu merupakan penyempurnaan iman.

a) Lemahnya Akhlak Menunjukkan Lemahnya Iman

Iman adalah suatu tenaga yang membentengi dari pengaruh duniawi
dan mendorong manusia untuk mencapai kemuliaan, dari situlah maka ketika
Allah menyerukan kepada hamba-Nya untuk berbuat kebajikan dan mencegah
kemunkaran,ia menjadikan iman fitu-mendasar, dalam hati.Banyak sekali ayat
dalam Al-Qur'an menyatakan_ “Hai orang-orang yang beriman” kemudian
sesudah itu disebutkan “Takuttah kamt kepada Allah dan jadilah kamu orang-
orang yang benar”(At Taubah’ 129)./demikian kata Imam Al-Ghazali dalam
kitabnya Khulukul Muslim.® Nabi~'Muhammad SAW telah menjelaskan
bahwa iman [yangs kbat /itb..dapal Cmelahirkan\ perangai yang kuat
pula,sedangkan rusaknya aklilaki berpangkal pada kelemahan atau hilangnya
iman. Orang yang kurang.ajar dan, berperangai tidak baik serta senang pula
perbuatan-perbuatan yang rendah dikatakan oleh Rasulullah sebagai orang
yang kehilangan iman. Untuk menentukan norma keutamaan dan perbuatan
yang terpuji diperlukan suatu alat pengukur yang dalam hal ini disebut akhlak

al karimah. Di dalam hal ini ada sebuah kasus yang pernah ditanyakan seorang

% Muhammad Al Ghazali, Khulukul Muslim, (Kuwait: Dar al Bayyan,t.t.), hal. 9.
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laki-laki kepada Rasulullah, yaitu bahwa ada seorang wanita yang dikenal ahli
sembahyang, ahli sedekah, tetapi lidahnya sering menyakiti tetangganya.
Maka Rasulullah berkata,”Dia itu termasuk ahli neraka“. Nabi juga ditanya
tentang wanita yang tidak tergolong ahli ibadah dan juga ahli puasa tetapi ia
pernah memberi makan seekor kucing dengan sepotong keju dan tidak pernah
juga menyakiti tetangganya, maka Rasulullah berkata,” Dia termasuk ahli
surga “ (HR. Ahmad)

Jawaban tersebut menunjukkan betapa tingginya nitai ahklak yang
di dalamnya mengandung pengertian bahwa-sedekah itu merupakan ibadah
sosial yang manfaatnya untuk orang lain/l Rasulullah dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan itu_tidak“cukupdengan menerangkan hubungan
akhlak dengan iman yang benar, hubungan akhlak dengan ibadah yang
shahihah serta | menjadikan/ akhtak—¢Scbagai landasan--untuk mencapai
keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat, tétapi lebih jauh dari itu adalah
suatu bimbingan yangsterus=menerus, hinggagmeresap betul dalam hati dan
benak iman, Islam dan ahklak adalah tiga unsur yang saling terkait dan tidak
dapat dipisah-pisahkan. Ahklak bukanlah suatu benda kekayaan yang suatu
saat tidak dibutuhkan lagi,akan tetapi ahklak adalah pokok pangkal kehidupan
yang diridhai oleh agama dan dimuliakan oleh orang yang memilikinya.Islam
menilainya sebagai hal-hal yang utama dan menganjurkan kepada para

pengikutnya supaya senantiasa berpegang teguh padanya.
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Mengingat begitu pentingnya fungsi keimanan dalam menentukan
kadar akhlak seorang muslim,maka hendaknya para pendidik memperhatikan
betul upaya-upaya dalam menanamkan keimanan pada peserta didik.Ada baiknya
kita mengingat apa yang pernah disampaikan Imam Al Ghazali: “Anak adalah
amanat bagi ke dua orang tuanya,dan hatinya yang suci adalah permata yang
mahal harganya. Apabila ia diajar dan dibiasakan pada kebailan, maka ia akan
tumbuh pada kebaikan itu dan akan mendapat kebahagiaan di dunia maupun
akhirat. Tetapi,apabila dibiasakan/untuk’meémbuat kejahatan dan dibiarkan seperti
binatang-binatang,maka ia akan sepgsara dan binasa.Cara memelihara anak yang
baik adalah dengan mendidik dan-mengajarkan akhlak yang mulia kepadanya“.”
Oleh karena itu dalam membentuk”akhlaqul*karimah, para pendidik mutlak harus
menanamkan keimanan yang kokoh kepada para peserta didik. Beberapa metode
yang harus diperhatikan dalam pembinaan-keimanan pesetta didik adalah :

a. Membina anak agar beriman, Kepada/Allah, /kekuasaan dan ciptaan-Nya
dengan cara tafakur akan kebesaran-Nya: Palampembinaan ini sebaiknya para
pendidik menggunakan metode sosialisasi berjenjang, yaitu dari sesuatu yang
konkrit kepada yang abstrak, dari mulai yang khusus kepada yang umum dan

dari yang sederhana kepada yang lebih kompleks. Hingga akhirnya para

pendidik dapat mengantarkan anak-anak kepada iman dengan cara yang logis

% Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hal..
171.
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dan argumentatif. Jika sejak kecilnya anak-anak telah memiliki keimanan yang
mantap dan dalam pikiranya telah tertanam dalil-dali tauhid secara mendalam
maka para perusak akan merasa sulit untuk mempengaruhi hati dan pikiran
mereka.

b. Menanamkan ke dalam jiwa anak-anak kepribadian yang khusyuk, takwa dan
ubudiyah kepada Allah SWT. Upaya itu dilakukan dengan jalan membuka
mata mereka agar dapat melihat kekuasaan yang penuh mukjizat, kerajaan
besar yang sangat mengagumkan, pepohonan yang hidup dan tumbuh, bunga-
bunga indah yang beraneka warna, “dan berjuta-juta ciptaan Allah lainya yang
mengagumkan. Ketika menghadapi semua itu]l jiwa akan merasa khusyuk dan
tergugah akan keagungan Allah. Diaftara.cara yang dapat dipergunakan untuk
menanamkan rasa khusyuk dan memperdalam perasaan takwa di dalam jiwa
adalah dengan melatih, dan_membiasakan-anak  sejak, usia, dini agar selalu
khusyuk di dalam shalat, sefta bersedil\atau menangis jika mendengar ayat-
ayat suci Al Qur’an.

¢. Menananmkan perasaan selalu ingat kepada Allah SWT pada diri anak-anak
pada setiap tindakan dan perilaku mereka setiap waktu. Kepada mereka
hendaklah ditanamkan pengertian, bahwa Allah SWT selalu memperhatikan,
melihat, mengetahui rahasia dan keinginanya, serta apa yang dibiasakan dan
disembunyikan di hati. Menciptakan anak-anak untuk selalu ingat kepada

Allah SWT ini hendaknya menjadi tujuan utama para pendidik. Pendidikan ini
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ditanamkan dalam aspek perbuatan, pemikiran dan perasaanya. Agar anak
dapat selalu mengingat Allah SWT, hendaknya anak dilatih untuk selalu ihklas
kepada Allah pada setiap perkataan, perbuatan dan tindakanya. Setiap akan
melakukan sesuatu hendaknya ia berniat melakukan demi mencapai ridha
Allah SWT. Dengan demikian akan tercipta ubudiyah (pengabdian) yang
semata-mata hanya untuk Allah SWT. Selain itu, pendidik hendaklah
memberi pemahaman kepada anak bahwa Allah SWT tidak akan menerima

setiap perbuatan yang tidak difiati demiketidhaan-Nya.”

' Ibid, 183.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (fild research)
dengan metode kualitatif, karena penulis hanya akan mengungkapkan dan
menggambarkan secara lengkap tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di"Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk
Kabupaten Gunungkidul. Dalam pokok 'bahasan| ini penulis akan menjelaskan
secara gamblang tentang peran |ddn tanggungjawab guru pendidikan Istam dalam

pembinaan akhlakul karimah di MIN Patuk\Kabupaten Gunungkidul.

B. Metode Pendekatan

Metode pendekatany yang digumakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan partisipatori dimana, peneliti terjun.langsung dalam penelitian ini dan
terlbat aktif dalam proses awal sampai selesai dalam penyusunan penelitian ini.
Dengan pendekatan ini diharapkan akan memiliki manfaat yang besar bagi
pembinaan akhlakul karimah yang diterapkan pada siswa MIN Patuk Kabupaten

Gunungkidul.
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C. Populasi dan Sampel Dalam Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul. Menurut Sutrisno
Hadi populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen yang
menjadi objek penelitian atau peristiwa, atau sekelompok objek bagi manusia,
gejala, nilai test, peristiwa dan seluruh objek yang dijadikan sumber data dalam
suatu penelitian”. Dimana jumlah populasi sebanyak 79 siswa MIN Patuk
Kabupaten Gunungkidul Tahuan Ajaran:/2011/2012 dengan teknik purposive
sampling (sampel berimbang) “yajtu: teknik’ pengambilan sampel dengan
berdasarkan pertimbangan jumlah masing-masing kelompok subjek. Biasanya
teknik ini dikombinasikan dengan tekmik\lain, yang berhubungan populasi yang

tidak homogen dan atau tidak samajumlahnya®.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Interview (wawancara)
Interyiew ini akan dilakukan terhadap KepalasMadrasah, Komite Madrasah,
dan guru Pendidikan Agama Islam. sebanyak 5 orang, 83 siswa-siswi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Kabupaten Gunungkidul. Pengambilan

sampel tersebut telah memenuhi syarat minimal dalam penelitian ini. Bentuk-

2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: IKIP Press, 1992),
hal. 102.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Riset {I, (Yogyakarta: Bulaksumur Press, 1993), hal. 103.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), hal. 97.
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bentuk pertayanan sudah dipersiapkan lebih dahulu oleh peneliti serta adanya
penambahan dan pengurangan terhadap pertanyaan yang diajukan kepada

responden

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik untuk memperoleh data dengan
menggunakan sumber data yang ada di madrasah, gunanya untuk membantu
metode interview dan observasi, sebab dengan adanya metode dokumentasi
akan dapat mencatat data nyata tentang' masalah yang ada hubungannya
dengan obyek yang akan diteliti’“Data-data |tersebut dikumpulkan untuk
mengetahui tentang peran gury pendidikan agama Islam dalam pembinaan
akhlakul karimah di Madrasah“Ibtidaiyah! Negeri Patuk Kabupaten
Gunungkidul. Data-data tersebut” diperoleh dari dokumen yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri'\Patuk-Kabupaten,Gunungkidul:

. Angket

Angket merupakan sejumilah-pertanyaan yang diajukan penulis untuk dijawab
oleh responden. Metode ini ditujukan kepada guru-guru Pendidikan Agama
Islam, dan anak didik kelas I-VI, Kepala Madrasah. Jumlah angket yang
disebarkan sebagai berikut : untuk guru PAI sebanyak 5 orang, untuk kepala

madrasah dan untuk siswa-siswi sebanyak 83 siswa TA 2011/2012.
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4. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat langsung keadaan siswa dan guru dalam
proses pembelajaran dalam rangka pembinaan akhlakul karimah di MIN Patuk

Gunungkidul.

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah Peran Guru PAI Dalam Pembinaan

Akhlakul Karimah di MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul

F. Metode Analsis Data
Setelah data terkumpul dengan( lengkap s$elanjutnya mengadakan analisis
terhadap data tersebut. Dalam menganalisis| dipergunakan teknik statistik
deskriptif yaitu analisa data dengan-memberikan predikat kepada variabel
yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya”. Dari hasil pengolahan
dan penganalisaan 'data’ ini{ kemudian. dibéri interpretasi‘terhadap masalah
yang pada akhirnya digunakan oleh penulis/sebagai dasar menarik kesimpulan.
Teknik analisis data menggunakan teknik- narasi (pemaparan) dari masing-

masing varibel penelitian.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1990), hal.353.
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BAB 1V
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PEMBINAAN

AHKLAK SISWA MIN PATUK GUNUNGKIDUL

A. Keadaan Guru dan Siswa

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu pihak
serta kemajuan dan perkembangan yang dialami masyarakat serta aspirasi
nasional dalam kemajuan bangsi dan”umat’'manusia di lain pihak membawa
konsekwensi serta persyaratan yang sefakin’berat [dan kompleks bagi pelaksana
sektor pendidikan pada umumya dan guru|pada khususnya. Pendidikan yang baik
sebagai mana diharapkan oleh masyarakat'modern dewasa ini dan sifatnya yang
selalu menantang mengharuskan adanya péndidik yang baik. Hal ini berarti di
masyarakat dipertukan adanya pemimpin-yang-baik, di rimah-diperiukan adanya
orang tua yang baik dan di seKolah diperiukan guma yang baik. Keberadaan dan
jumlah guru yang tersedia=~sangaty, mempengaruhi, keberhasilan proses
pembelajaran itu berlangsung. Untuk kewenangan pengangkatan guru madrasah
menjadi kewenangan Kementerian Agama.

Adapun nama-nama tenaga pengajar/guru beserta keadaan siswa dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel IV.1 Nama dan Personil Guru MIN Patuk Gunungkidul

No Nama NIP Tempat/tanggal Pend
Lahir Terakhir
1. | Poniman, S.Ag. 197204241997031001 Klt, 24-4-1972 S.1.UMY
2. | Tri Wahyuni, S.Pd. 197509171999032002 Gk,17-9-1973 S.1.UNY
3. | Fuatul Khakim, S.Pd.L. 19731120200112101 SIm.20-11-1973 | S.1 UIN
4. | Widiyati, MSIL. 150329465 Slm,15-1-1973 5.2 Ul
5. | Waridah, MSL 197202052003122001 S$1m,5-2-1972 s.2ull
6. | Marwanti, S.Pd.L. 196908162002122001 Btl,16-8-1969 S.1 STAIM
7. | Damarsih, A.Ma. 195509151991032001 Sim,15-9-1955 D.I1 UIN
8. | Uswatun R, S.Ag. 1976011020070122019 | Gk,2-10-1976 St ull
9. | Tri Suharti, S.Pd 197303182003122001 Slm,18-3-1973 S1 Univ PGRI
10. | Sukiran, S.Pd.1. GTT Btl,13-5-1967 St UIN
11. | Edi Sulistyo H. S.Pd.I. GTT Gk,20-3-1978 S1 UIN
12. | Faridah Ahmad, S.Pd.l. | GTT Gk,25-7-1976 S1 UIN
13. | Heri Kusnadi, S.Pd.1. GTT Gk,20-9-1976 S1 UIN
14. | Yeni Nurayuniwati, SE GTT Jkt,1-6-1973 S1 Gn Drma
Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tanggal 5 Juni! 2012
Tabel IV. 2 Jumlah Siswa MIN Patuk Tahun Pelajaran 2011/2012
N Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. I 10 6 16
2. 11 6 8 14
3. A1 7 6 13
4, IV 8 7 15
5. Vv 5 8 13
6. V1 4 8 12
Jumlah 83
Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tangeal’s Jumi 22012
B. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sebuah madrasah sangat mempengaruhi
keberhasilan program-program madrasah, khususnya dalam menopang

keberhasilan proses pembelajaran. Sarana dan prasarana di madrasah dapat

diklasifikasikan dalam barang yang bergerak dan tidak bergerak.Adapun sarana
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prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk dapat dijelaskan pada

tabel berikut :

Tabel 1V.4 Tanah dan Bangunan MIN Patuk Gunungkidul

No | Uraian Luas/Unit | Ukuran | Kondisi | Kebutuhan Ket.
1. | Tanah 1.749 0 0 0 Hak
milik
2. | Ruang Kantor TU 0 0 0 64 m2
3. | Ruang Ka MIN 1 42 m2 Baik 0
4. | Ruang Guru 1 64 m2 Baik 0
5. | Ruang Kelas 6 384 m2 Baik 0
6. | Ruang 1 64 m2 Baik 0
Perpustaaan
7. | Ruang Lab 0 0 0 64 m2
8. | Ruang Aula 0 0 0 120 m2
9. | Ruang 1 12 m2 Baik
Ketrampilan
10. | Ruang BP 0 0 0
11. | Ruang UKS 36 m2 Baik 0
12. | Kamar 572 1,5%3 Baik 0
Mandi/WC m2
13. | Rumah dinas 0 0 0 64 m2
14. | Musholla 0 ) 0 30 m2
Luas Bangunan 1.749'm2 606.5 - - -
m2

Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tanggal 5 Jani| 2012
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Tabel V.5 Jumlah Meja dan Kursi MIN Patuk Gunungkidul

No Uraian Unit Kondisi Kebutuhan Ket.
Baik Rusak
1. | Meja Murid 50 50 - 41
2. | Kursi Murid 85 83 2 82
3. | PapanTulis 8 6 2 2
4, | Lemari Kelas 6 4 2 5
5. | Meja Guru 8 4 4 6
6. | Kursi Guru 15 10 5 10
7. | Lemari Guru 3 1 2 6
8. | MejaKerja 3 3 0 6
9. | Kursi Kerja 3 3 0 6
10. | Lokker 0 0 0 0
11. | Lemari Buku 4 2 2 6
12. | Rak Buku 3 1 2 6
Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tanggal 5 Juni 2042

Tabel IV.6 Jumlah Peralatan Olahraga MIN Patuk Gunungkidul

No Uraian Unit Kondisi Kebutuhan Ket.
Baik Rusak

1. | Bola Volley 3 3 0 4
2. | Bola Basket 3 3 0 3
3. ! Bola Sepak 3 2 | 4
4. | Raket 4 3 1 4
5. | LapTenis Meja 2 1 1 2
6. | Sepak Takrow 2 2 0 S
7. | Kasti 6 4 2 5
Jumlah 19 13 6 27

Sumber : Profi! MIN Patuk dikutip tanggal 5 Juni 2012
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Tabel 1V. 7 Jumlah Perlengkapan Administrasi MIN Patuk Gunungkidul

No Uraian Unit Kondisi Kebutuhan Ket.
Baik Rusak
1. | Ketik Manual 1 0 1 0
2. | Komputer 8 8 0 10
3. | Printer 2 1 1 3
4. | Audio Visual 0 0 0 2
S. | Led 1 1 0 0
6. | Telephone 0 0 0 1
7. | Laptop 3 2 1 2
Jumlah 15 12 3 18

Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tanggal 5 Juni 2012

Tabel IV 8 Jumlah Fasilitas Tata Boga-MIN Patuk Gunungkidul

No Uraian Unit Kondisi Kebutuhan Ket.
Baik Rusak
1. | Perl.Tata Boga 1 1 0 2
2. | Perl.Sulam 2 1 1 5
3. | Perl.Pertanian 1 1 0 2
4. | Perl.Kesenian 2 1 1 3
5. | Perl.elektronik 1 0 1 2
6. | Per. UKS | 1 0 4
7. | Perl.Drum Band 1 1 0 4
Jumlah 9 5 2 22

Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tanggal 3 Jimi| 2012

101




Tabel IV 9 Jumlah Buku dan Koleksi Perpustakaan

No Mapel Bk Bk Bk Alat Kebutuhan
Ref | Ref | Perpst | Peraga
Guru | Siswa

Ket

Visual | Praktik | Medis

1. | Quran 2 1 174 - - 6 1 Pkt
Hadist '
2. | Figih 2 1 174 6 6 - 1 Pkt
3. | SKI 2 1 174 - - - 1 Pkt
4. | Aqidah 2 1 174 - - - 1 Pkt
Akhlak :
5. | PKn 2 1 174 12 - - 1 Pkt
6. | B.Indonesia 2 1 174 - - 6 1 Pkt
7. { B.Arab 2 1 174 - - - 1 Pkt
8. | Matematika 2 1 174 - 6 - 1 Pkt
9. | IPA 2 1 174 6 6 6 1 Pkt
10. | IPS 2 1 174 18 2 - 1 Pkt
11. ] SBK 2 1 2 - 2 - I Pkt
12. | Penjasorkes | 2 1 2 - 6 - 1 Pkt
13. | Mulok 2 1 174 - 4 - 1 Pkt
Jumlah 26 13 1918 43 32 18 14 Pkt

Sumber : Profil MIN Patuk dikutip tanggal 5 Juni 2012

Adapun untuk pembayaran_gdji\danJtunjangan)\profesional guru serta
tunjangan anak/isteri/suami danyuntuk/menopang  kegiatan kesiswaan dan
kegiatan belajar mengajamselamaSatu tahu anggaran dibiayai oleh APBN dalam
mata anggaran yang tertera dalam DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)
Madrasah Ibtidaiah Negeri Patuk yang disahkan oleh Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengguanaan alokasi
anggaran tersebut harus dipertanggungjawabkan setiap akhir tahun kepada

Menteri Keuangan melalui KPPN Wonosari dengan tembusan Menteri  Agama
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melalui Kantor Wilayah Kementerian Agama

Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta. Disamping itu madrasah masih mendapatkan alokasi dana BOS dari

pemerintah pusat yang digunakan untuk membiayai iuran kegiatan siswa dan

prasarana seperti buku pelajaan. Sumber dana lain juga bisa didapatkan dari

sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

Tabel IV.10 Program Kerja Tahunan MIN Patuk Tahun Pelajaran 2011/2012
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b.Perpustakaan
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Sumber Profil MIN Patukedikutip tanggal s Juni=2042

Adapun penanggung jawab masing-masing bidang tersebut adalah :

A. Bidang Umum

B.

C.

D.

E.

F.

Bidang Pengajaran

Bidang Kesiswaan

Bidang Kepegawaian

Bidang Humas

: Poniman, S.Ag.

: Fuatul Khakim, S.Pd.L
: Marwanti, S.Pd.1.
Bidang ekstra kurikuler : Tri Suhartiningsih, S.Pd..
: Widiyati, MSIL.

: Heri Kusnadi, S.Pd.l.
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G. Bidang Prasarana : Sukiran, A.Ma.
H. Bidang Sarana : Waridah, MSL

I. Bidang Keuangan : Tri Wahyuni, S.Pd.

C. Pembinaan Akhlak melalui Pembiasaan dalam Kehidupan Sehari-hari di
Madrasah
1. Pembiasaan Akhlak Dalam Kehidupan sehari-hari di Madrasah
Hendaknya setiap perdidik-menyddari bahwa dalam proses pembinaan
pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan
yang cocok dan sesuai dengan perkémbangan jiwanya. Karena pembiasaan
dan latihan tersebut akan membentuk sikap, tertentu pada diri anak, yang
lambat laun sikap itu akan-‘bertambah-jelas dan kuat, akhirnya tidak
tergoyahkan [lagi, “karena /(elah. masuk.inefijadi /bagian dari pribadinya.
Seperti telah kita bicarakafi“dj atas,bahwa pertumbuhan kecerdasan pada
anak umur-umur sekolah.dasar,.belum memungkinkanya untuk berfikir logis
dan belum dapat memahami hal-hal yang abstrak, maka apapun yang yang
dikatakan padanya akan diterimanya saja. Dia belum dapat menjelaskan.Dia
belum dapat menjelaskan mengapa ia harus percaya kepada Tuhan dan
belum sanggup menentukan mana yang buruk dan mana yang baik. Hukum-
hukum dan ketentuan-ketentuan agama belum dapat dipahaminya dan atau

difikirkanya sendiri, dia akan menerima saja apa yang dijelaskan
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kepadanya.Kata-kata yang oleh orang dewasa telah populer dan tidak
memerlukan penjelasan lagibagi si anak masih belum dapat dipahami
maksudnya.Misalnya kata jujur, sopan, baik, buruk, benar, dusta dan
sebagainya yang menunjukkan nilai-nilai agama dan moral, bagi si anak
masih kabur dan belum dapat dipahaminya..

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah
mungkin dengan hanya penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu
membiasakannya yang baik yang /diharapkan nanti dia akan mempunyai
sifat-sifat itu, dan menjauhi_sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang
membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan
yang kurang baik. Pembinaan Akhlak di"MIN Patuk Gunungkidul dalam
proses pembelajaran dimulalsaat-siswa-akan masuk mengikuti pelajaran

dengan melakuKampembiasaan.scbagai berikut :

a. Berbaris Rapi Ketika Akan Memasuki/Kelas
Kegiatan ini difaksanakan, sétiap kelds dari kelas 1-VI dibimbing
oleh wali kelas masing-masing. Kegiatan ini kelihatanya sangat
sederhana, namun mengandung banyak dimensi positif yang ingin
ditanamkan pada diri siswa. Adapun dimensi-dimensi yang ingin
ditanamkan pada diri siswa adalah : kedisiplinan, ketaatan, keteraturan,

kesabaran dan kesadaran yang tinggi pada diri siswa. Pada kegiatan ini
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siswa betul-betul di kondisikan dalam keadaan yang tertib dan teratur.
Ketika barisan siswa belum betul-betul rapi, tertib dan teratur maka
barisan siswa tidak akan dimasukkan ke kelas masing-masing. Dengan
pengkondisian yang seperti ini anak-anak dengan cepat menyesuaikan
diri masing-masing, sebab mereka menyadaribarisan tidak akan
dimasukkan kelas jika mereka belum tertib, sikap siswa yang kurang

tertib hanya akan membuat mereka lebih lama berdiri di luar kelas™.

b. Berdoa Ketika Pelajaran Akan Dimulai

Dalam syariat Islam, berdoamerupakan inti dari ibadah itu sendiri.
Berdoa biasanya seiring-dan s¢jalan dengan niat karena dilakukan ketika
akan memulai suatu pekerjaan. Niat-dan doa akan sangat berpengaruh
pada hasil yang ingin dicapai. Dengan niat yang baik dan doa yang
sungguh-surigguh' "diliarapkan’ proses” pembelajaran” yang yang akan
dilakukan dapat berlangsung-defigan tertib, lancar dan berhasil mencapai
tujuan yang inginvdicapai, Sebctumi kegiatap.doa ini berlangsung guru
senantiasa mengingatkan pentingnya kesungguhan di dalam berdoa.
Berdoa berarti meminta atau memohon, sementara yang kita mohon

adalah Allah, Dzat yang mencipta dan menguasai segala yang ada di

% Observasi Kegiatan Siswa MIN Patuk Sebelum Masuk Ruang Kelas, tanggal 15 Juli
2012.
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alam ini, sehingga tidaklah pantas kita berdoa/meminta dengan sambil
bersenda gurau.

Hal lain yang juga senantiasa diingatkan guru sebelum kegiatan doa
dilakukan adalah dengan menjelaskan kepada siswa bahwa meskipun kita
tidak dapat melihat Allah tetapi Allah pasti melihat apa yang kita
lakukan. Disamping itu gerak-gerik kita senantiasa dipantau tanpa henti
oleh dua malaikat yang ditugaskan Allah yaitu Malaikat Raqib dan
Malaikat Atid. Dengan Kesabarar 'dan kefelatenan guru mengkondisikan
siswa yang demikian, kegiatan ini'dapat berlangsung dengan khusyuk
dan tawadhuk sehingga-diharapkan nilai-nilai dari kegiatan ini akan

tertancap kuat dalam sarubari.peserta didik”’.

¢. Berdoa Ketika Pelajaran Berakhir
Sudah“menjadi hal yang jamak ‘di setiap’satuan~pendidikan, setiap
akhir kegiatan pembel4jaran—di/sekolah’ selalu di akhiri dengan doa.
Demikian pula yang biasa'dilakukan di MIN|Patuk Gunungkidul, namun
di madrasah ini, seperti pada awal ketika masuk, ada motivasi dan
pengkondisian agar anak berdoa dengan khusyuk dan sungguh-

sungguh.”®

7 Observasi Kegiatan Siswa MIN Patuk Pada Saat Doa Sebelum Pelajaran di Mulai, tanggai
15 Juli 2012,

% Observasi Kegiatan Siswa MIN Patuk Pada Saat Doa Muiai Pelajaran, tanggal 15 Juli
2012,
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d. Sikap sopan selama dalam mengikuti Pelajaran

Sikap, tingkah laku dan perbuatan manusia itu mencerminkan
karakter atau kepribadianya. Oleh karena itu pembentukan karakter
mutlak diperlukan setiap waktu dalam pembentukan kepribadian siswa,
hal itu juga diupayakan dalam proses dimana pembelajaran sedang
berlangsung. Agar kesopanan dalam proses pembelajaran tetap terjaga,
maka berbagai ikhtiar dilakukan guru antara lain dengan pengaturan
sikap saat bertanya, sikap tertib-yang harus dijaga di dalam kelas, sikap
menghormati teman yang sedang’ bertanya dengan memperhatikan
pertanyaan teman dengan-penuh atensi, ‘menjaga sikap kebersamaan dan

persaudaraan sesama siswa dalam satu kelas.”

e. Penckanan dalam pembelajaran tentang pentingnya Ahklak dengan
bahasa yang'menarik dan menyentuh hati.

Motivasi sangat” diperlukan dalam upaya memompa semangat
peserta didik. Untuk_dapat./memotivasi. anak—tentu tidaklah mudah,
diperlukan berbagai macam kiat dan upaya yang gigih dari guru agar
mereka menjadi termotivasi. Salah satu upaya agar peserta didik menjadi

termotivasi belajar akhlak dan mengamalkanya adalah dengan

% Observasi Kegiatan Pada Saat Siswa MIN Patuk saat menerima pelajaran, tanggal 15 Juli
2012.
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menggunakan bahasa yang menarik dan menyentuh hati. Di samping itu
guru juga menunjukkan hal-hal nyata dalam kehidupan atau peristiwa
yang dapat menyentuh hati para siswa. Di sini guru dituntut cermat, teliti
dan kreatif menggunakan contoh-contoh atau kisah yang menarik. Dari
sinilah diharapkan nilai-nilai keimanan akan mulai tertanam di setiap
sanubari siswa yang pada akhirnya akan termanifestasikan dalam akhlak

keseharian. '%°

f. Mengucapkan Salam dan Berjabat,Tangan dengan Guru dan Sesama

Siswa

Pembiasaan ini dilakukan ketika siswa baru datang dan ketika akan
pulang. Dengan pembiasaan ini diliarapkan siswa akan membudayakanya
dalam kehidupan keseharian mereka. Adapun nilai-nilai yang
diharapakar™ tumbuh “dari=kegiatar™ ini ~ adalah “terajutnya jalinan
silaturahim yang kuat, terbentuknya sikap tawadhu’ terhadap orang yang
lebih tua, menyayangi_yang’ lebih_muda (adik-kelas). Pada akhimya
pembiasaan ini diharapkan akan menciptakan suasana yang sejuk,
harmonis, kekeluargaan dan_ suasana kasih sayang yang kuat yang pada

akhirnya akan ikut membantu suksesnya proses pembelajaran itu sendiri.

' Observasi Kegiatan Pembelajaran di Ruang Kelas di MIN Patuk , tanggal 15 Juli 2012.
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g. Saling Membantu Jika ada Kesulitan

Hal-hal seperti ini sudah dibiasakan dari hal yang kecil, misalnya:
meminjamkan peralatan sekolah kepada teman yang kebetulan lupa tidak
terbawa, membantu teman yang yang kesulitan dalam pelajaran. Dalam
kegiatan ini juga berlaku untuk guru MIN Patuk sehingga tidak jarang
guru meminjamkan peralatan belajar anak yang membutuhkan. Kegiatan
yang lain adalah pembimbingan khusus bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar maupun menghadapi \permasalahan pribadi maupun
keluarga di rumah. Pada satu’ sisi kegiatan ini akan mengurai dan
menyelesaikan permasalahan sisa padarsisi yang lain akan memperkuat

jalinan silaturahim dengan wali/murid.""

h. Bersilaturrahim Kepada Teman Yang Sedang ditimpa Musibah
Kegiatan' ini- dilaksanakan® dengan " maksud=untuk mempererat
silaturahim di antara keluarga/besar MIN Patuk. Disamping itu juga
untuk melatih siswa mempunya‘empati dan simpati yang tinggi terhadap
setiap peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Diharapkan kegiatan
ini akan memupuk dan menumbuhkembangkan potensi kemanusiaan
yang ada pada diri peserta didik. Diantara kegiatan-kegiatan yang sudah

dilaksanakan dalam hal ini antara lain: menjenguk teman yang sedang

! Observasi Kegiatan Pembiasaan Silaturahmi Siswa MIN Patuk tanggal 25 Juli 2012.
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sakit, takziah/melayat ke rumah teman yang sedang terkena musibah.
Kegiatan tersebut tidak hanya sampai disini tetapi kemudian dibahas di
dalam kelas saat pelajaran sedang berlangsung, di sini siswa diberi
penguatan-penguatan betapa pentingnya sikap kasih sayang, simpati dan
empati yang harus dikembangkan siswa. Siswa di motivasi untuk
menyadari betapa mulianya sikap-sikap tersebut, sehingga harapanya
siswa akan termotivasi untuk mengamalkanya dalam kehidupan siswa

dalam keseharian. .'"

2. Pembiasaan Melalui Ibadaly damibo’a

Pembentukan sikap,>pembinaan moral dan pribadi pada umunya,
terjadi melalui pengalaman- sejak kecil:-Pendidik/pembina pertama adalah
orang tua, kemudian guru. Semua pengalaman anak yang dilalui oleh anak
waktu kecilnya 'akan meérupakan unstir-penting dalam’ pribadinya. Sikap
anak terhadap agama di~bentuk pertamavkali di dalam keluarga melalui
pengalamanya yang\di dapatnya dari orangytuaskemudian diperbaiki dan
disempurnakan oleh guru di sekolah, terutama guru yang disayanginya.
Kalau guru dapat membuat dirinya disayangi siswa/murid, maka
pembinaan sikap positif terhadap agama akan mudah terjadi.tetapi

sebaliknya jika guru tidak disukai siswa/murid, akan sukar baginya

12 Observasi Kegiatan Pembiasaan Ibadah dan Doa Siswa di MIN Patuk tanggal 25 Juli
2012.
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membina sikap positif siswa/murid terhadap agama. Latihan-latihan
keagamaan yang menyangkut ibadah seperti sembahyang, doa, membaca
Al-Qur'an, menghafalkan surat-surat tertentu, di masjid, sekolah, musholla
harus dibiasakan sejak kecil sehingga lama-kelamaan akan tumbuh rasa
senang melakukan ibadah tersebut. Dia dibiasakan sedemikian rupa,
schingga dengan sendirinya ia akan terdorong untuk melakukanya, tanpa
suruhan dari luar, tapi dorongan dari dalam.

Latihan keagaman yang ‘menyangkut, akhlak dan ibadah sosial atau
hubungan manusia dengan manusia, sesuai dengan ajaran agama jauh lebih
penting dari pada penjelasan dengan kata-kata .Latihan-latihan di sini di
lakukan melalui contoh-centoh/yang diberikan oleh guru atau orang tua.
Oleh karena itu, guru agama hendaknya mempunyai kepribadian yang
dapat mencerminkan ajaran.agamalyang akan-diajarkanya kepada kepada
peserta didiknya, lalu sikapnya dalam )melatih kebiasaan-kebiasaan baik
yang sesuai dengan ajaran agama itu.sebaiknya menyenangkan dan tidak
kgku. Jika anak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama sejak kecil
terutama ibadah (secara konkrit seperti sembahyang, puasa, membaca Al-
Qur’an dan berdo’a) dan tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan
hal-hal yang disuruh Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, serta tidak dilatih
untuk menghindari larangan-laranganya maka pada waktu dewasanya nanti

ia akan cenderung kepada acuh tak acuh, anti agama, atau sekurang-
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kurangnya ia tidak akan merasakan pentingnya agama baginya. tapi
sebaliknya anak yang banyak mendapat latihan dan pembiasaan agama,
pada waktu dewasannya nanti akan semakin merasakan kebutuhan akan
agamanya. Kepercayaan anak kepada Tuhan dan agama pada umumnya
bertumbuh melalui latihan dan pembiasaan sejak kecil. Pembiasaan dan
pendidikan agama itu didapatinya dari orang tuanya dan gurunya, terutama
guru agama.

Dalam pembiasaan-pembiasaan anak terhadap ibadah, seperti
sembahyang dan doa, perlu diiigat bahwa jyang sangat menarik bagi anak
adalah yang mengandung gerak'dan tidak asing baginya. Perlu di ingat
pula bahwa aktivitas di-sekolah\atau ‘masjid akan menarik bagi anak
apabila ia ikut aktif di dalamnya.-Karenaia bersama-sama teman-temanya
dan orang [mélakukan, ibadah. bersama_dan andk dkan merasa gembira
karena merasa ada di] dalamnya. Mengan) demikian dapat disimpulkan,
bahwa pembiasaan dalam pendidika.anak-sangat, penting, terutama dalam
upaya pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya. Karena
pembiasaan-pembiasaan agama itu akan memasukkan unsur-unsur positif
dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman
yang didapatinya melalui pembiasaan itu, akan semakin banyaklah unsur
agama dalam pribadinya dan semakin mudahiah ia memahami ajaran

agama yang akan dijelaskan guru di kemudian hari jadi agama itu mulai
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dengan amaliah, kemudian ilmiah atau penjelasan sesuai dengan
pertumbuhan jiwanya dan datang pada waktu yang tepat. Misalnya ia dari
kecil telah dibiasakan sembahyang, tanpa mengerti hukumnya, tapi setelah
datang waktu yang cocok ia akan mengerti bahwa sembahyang itu wajib
dan lebih jauh lagi setelah remaja, dan kemampuan berfikirnya telah
memungkinkanya untuk mengetahui hikmah sembahyang itu dan
merasakan manfaat kejiwaan bagi dirinya dan seterusnya. Contoh lain
misalnya anak dibiasakan jujur-dan/\berkata benar, walaupun ia belum
mengerti arti sesungguhya darirkata jujur’dan benar itu. Kemudian sesuai
dengan pertumbuhan jiwa dan®kecerdasanya, barulah di terangkan
kepadanya pengertian jujur dan/benar itw dan apa pula akibat dan bahaya
ketidakjujuran terhadap dirinya dan‘oranglain.
Adapun beberapa, program_pembiasaan yang dildkukan MIN Patuk
melalui ibadah dan doajadalah sebagai berikut :
a. Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah
Setiap guru agama hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama
bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan melatih
keterampilan anak dalam beribadah. Akan tetapi pendidikan agama jauh
lebih luas daripada itu, ia pertama-tama bertujuan untuk membentuk
kepribadian anak, sesuai dengan ajaran agama. Pembinaan sikap, mental

dan akhlak, jauh lebih penting dari pada pandai menghafal dalil-dalil dan
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hukum-hukum agama, yang tidak diresapkan dan dihayatinya dalam
hidup. Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak,
sehingga agama itu menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi
pengendali dalam hidupnya di kemudian hari. Pendidikan agama
menyangkut manusia seutuhnya, pendidikan agama harus membekali
siswa dengan kegiatan-kegiatan yang menyuburkan potensi dan
kepribadian anak.
| Harus diingat pula Bahwa 'gdru-juga’\harus memperhatikan dimensi-
dimensi pada diri anak_berikut masa perkembanganya, mengingat hal
tersebut latihan dan pembiasaan dianggap hal yang sangat baik untuk
menanamkan keimanan-dan_membiasakan ahklak yang baik. Diantara
ibadah yang dibiasakan~'di” MIN-Patuk adalah Shalat Dhuha dengan
berjamaal. Kepiatan\ini dilaksanaKan sétiap Mari ‘déngan jadwal kelas
yang berbeda mengingaf fempat yang kurang memadai untuk menampung
jama'ah/sisway yang-akan-melakukan shalat. Adapun jadwal kegiatan
jama'ah sholat dhuha selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Hari Senin kelas I dengan Imam Bapak.Poniman, S.Ag.

2. Hari Selasa Kelas II dengan Imam Bapak Fuatul Khakim, S.Pd.I.

3. Hari Rabu Kelas III dengan Imam Bapak Sukiran, S.Pd.L.

4. Hari Kamis Kelas IV dengan Imam Bapak Heri Kusnadi, S.Pd.I

5. Hari Jum'at Kelas V dengan Imam Bapak Poniman, S.Ag.
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6. Hari Sabtu kelas VI dengan Imam Bapak Fuatul Khakim, S.Pd.L'®"
Dengan kegiatan tersebut diharapkan akan terbentuk kebiasaan anak
untuk selalu melakukan sholat dhuha yang akan terus dilakukan sampai
akhir hayatnya. Pada sisi yang lain diharapkan fadhilah dari shalat dhuha
akan memperkuat keimanan siswa yang pada akhirnya akan membentuk

akhlak yang mulia pada diri siswa.

b. Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa dan
juga bapak/ibu guru. Adapun jadwal)selengkapnya kegiatan jamaah
sholat dhuhur adalah sebagai berikut :
1.Hari Senin kelas 111 dengarm Imam Bpk-Fuatul Khakim, S.Pd.L
2.Hari Selasa Kelas IV dengan Imam Bpk Poniman, S.Ag.
3.Hari Rabu Kelas V dengan Imam Bpk Sukirah,-S.Ag:
4 Hari Kamis Kelas VI dengan Imam Bpk/Heri Kusnadi, S.Pd.1
Adapun nilai-nilai, |yang (ingins dicapai..mélalti kegiatan ini adalah:
kebersamaan, silaturahim, kedisiplinan, saling menghargai, menghormati

dan kasih sayang dengan sesama teman'®.

'Zi Observasi Kegiatan Sholat Dhuha Berjama’ah S iswa MIN Patuk tanggal 25 Juli 2012.
" Ibid
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c. Tadarus Al Qur'an Setiap Pagi

Kegiatan ini serentak dilaksanakan setiap pagi mulai pukul 06.30
sampai 07.15 WIB. Materi Al-Qur'an yang dibaca diurutkan setiap hari
sehingga terus berkesinambungan. Adapun untuk siswa yang belum
mahir membaca Al-Qur'an, khususnya kelas bawah, pada waktu yang
bersamaan diberikan materi Iqro’, sehingga yang terdengar di MIN
Patuk pada waktu pagi hari adalah alunan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang
menciptakan suasana hening dan khusyuk) Untuk memperlancar kegiatan
ini dibentuk tim pelaksana dan pengawas yang tugasnya mengawasi dan
mengevaluasi pelaksanaaan kegiatan, adapun susunan tim tersebut adalah
sebagai berikut :
1.Pengawas dan pelaksana kelas VI Bapak Suwardi
2. Pengawas dan'Pelaksanakelas-V : Bapak Heri Kusnadi, S.Pd.I.
3.Pengawas dan Pelaksdna Kelas [V\: Bapak Murtadho.
4.Pengawas dan Pelaksana kegiatanjkelas i § Bapak Edi Sulistyo,S.Pd.I
5.Pengawas dan Pelaksana kegiatan kelas II : Ibu Faridah Ahmad,S.Pd.I.

6. Pengawas dan Pelaksana kegiatan kelas I : Ibu Murhidayah'”".

"% Observasi Kegiatan Tadarus Al-Qur’an siswa MIN Patuk tanggal 25 Juli 2012.

119



d. Berdoa dan berdzikir bersama sebelum pelajaran dimulai
Dalam Agama Islam, Doa dan Dzikir merupakan hal yang sangat
dianjurkan untuk dilaksanakan bagi setiap muslim. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya fadhilah atau keutamaan dari do’a dan dzikir.
Adapun dzikir yang dibaca sebelum pelajaran dimulai adalah Asmaul
Husna. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan siswa tetapi juga seluruh dewan

guru MIN Patuk Gunungkidul'®.

D. Peran Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak-Siswa MIN Patuk
Untuk mengetahui sampai-di mana perai' guru pendidikan agama Islam
dalam upaya pembinaan akhlak™siswa, “maka  penulis melakukan observasi
mendalam terhadap berbagai sumber-sumber informasi yang bisa dijadikan
sumber data untuk mengungkap,pénelitian-ini.
1. Persepsi Kepala Madrasah| tethadap peran/\Guru Pendidikan Islam Dalam
Pembinaan Akhlak Siswardi-MIN-Ratuk Gunungkidul
Harus diakui bahwa guru adalah figur sentral di depan kelas yang
mempunyai peran yang sangat vital dalam proses pembelajaran, yang di
dalamnya juga terkandung proses pembinaan dan pembentukan akhlak siswa.

Karena kedudukanya yang sangat strategis tersebut maka guru dituntut untuk

1% Observasi Kegiatan Doa dan Dzikir siswa MIN Patuk tanggal 25 Juli 2012.
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senantiasa mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum menjalankan tugasnya
yang sangat mulia tersebut. Persiapan yang dimaksud tentu meliputi banyak
hal, diantaranya perencanaan, persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak
lanjut. Hasil dari proses tersebut akan semakin baik dan maksimal ketika hal-
hal tersebut dipersiapkan dengan sebaik-baiknya dan dilaksanakan dengan
penuh tanggungjawab dan keikhlasan. Khusus tentang upaya pembinaan
akhlak siswa tentu memiliki karakteristik yang khas dalam pendekatan
pelaksanaanya, kekhususan (yang-dimaksud di sini adalah adanya harapan
bahwa guru menjadi teladan-di depan Siswa-siswanya. Hal ini tentu bukan
sesuatu yang berlebihan, apalagi yang sedang diupayakan adalah pembinaan
akhlak para siswanya.

Persepsi kepala madrasati‘terhadap updaya guru pendidikan agama Islam
dalam pembindan)akhlak siswa-MIN.Patuk Gunuhgkidul.cukup baik, hal ini
didasarkan pada indikator-indikator di bawah ini :

1. Tahap Perencanaan
Manusia dalam kesempurnaanya memiliki keterbatasan yang nyata.
Diantara keterbatasan tersebut adalah dalam menentukan hasil akhir dari
sebuah usaha, namun manusia wajib membuat rencana/rancangan untuk
sesuatu yanag akan dilakukannya. Perencanaan itu merupakan upaya
manusia untuk mengambil langkah-langkah yang harus dioperasionalkan

dalam pelaksanaanya. Tahapan awal yang dilakukan guru agama Islam
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MIN Patuk dalam pembinaan akhlak siswa adalah melakukan identifikasi
terhadap kejadian-kejadian yang terjadi pada anak-anak secara umum,
setelah itu hal-hal tersebut diperdalam dengan membandingkanya dengan
gejala-gejala akhlak yang kurang baik yang ada pada siswa MIN Patuk.
Setelah ada kesimpulan terhadap kemungkinan adanya akhlak yang kurang
baik pada siswa MIN Patuk kemudian ditentukan langkah-langkah yang
akan ditempuh untuk menindak lanjuti hal tersebut. Pada tahapan awal ini
tidak hanya melibatkan guru 'pendidikan agama Islam saja tetapi semua
guru dimintai saran dan masukannya agar-identifikasi dan langkah-langkah
yang ditempuh terhadap |gejala“akhlak yang ada pada para siswa lebih
komprehensip.

Setelah identifikasi dan langkah-langkah’ sudah dirumuskan kemudian
didiskusikan]dengan'Kepald madrasah Ontuk ‘dikopéksibarangkali masih ada
hal-hal yang masih kurang seémpurpa, dalami rumusan tersebut, setelah ada
persetujuan dari , kepala, madrasah..maka ,segera disiapkan langkah
berikutnya. Persepsi kepala madrasah pada tahap perencanaan ini cukup
baik, hal itu didasarkan pada langkah-langkah yang terencana, tertata rapi

dan melibatkan semua guru yang ada'”’.

1" Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 30 Juli 2012.

122



2.Tahap Persiapan
Setelah identifikasi terhadap gejala yang ada pada siswa selesai dirumuskan,
maka tahap berikutnya adalah persiapan pelaksanaan. Menyadari bahwa
upaya pembinaan akhlak siswa MIN Patuk ini tidak akan berhasil tanpa
dukungan semua pihak yang terkait, maka semua pihak harus mengetahui
hal tersebut dengan baik. Pada tahapan ini sosialisasi dilakukan secara terus
menerus kepada siswa, wali murid dan komite madrasah pada setiap

kesempatan yang ada, juga/melalui-pemberitahuan lewat surat.

3).Tahap Pelaksanaan

Tahapan pada upaya pembinaan akhlak siswa ini membutuhkan kesabaran
dan ketelatenan yang luar-biasa karefiz—pembentukan akhlak menyangkut
banyak dimensi, disamping itu pembinaan yang dilakukan untuk membentuk
akhlakul karimah pada diri siswa membutuhkan waktu.yang lama dan upaya
yang terus menerus. Menyadari halfcrsebut{imaka diperlukan motivasi dan
kesadaran yang finggi/ dati(gurtsuntuk menjagd\semangat dalam upaya
pembinaan akhlak siswa, diantaranya dengan menyadari dan meyakini
bahwa upaya yang sedang ditempuh merupakan sebuah amal sholih yang
akan mendapat pahala dari Allah Subhanahu Wata'ala.

Secara garis besar upaya yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini adalah

melalui penanaman keimanan dan pembinaan akhlak secara komprehensip.
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Penanaman nilai keimanan dilakukan karena iman merupakan daya yang

mendorong ke arah perbuatan yang baik. Semakin kuat keimanan yang ada

pada setiap siswa maka dorongan untuk selalu beramal baik akan semakin

kuat, maka yang akhlak siswa pun akan semakin baik, sebaliknya jika

keimanan lemah maka dorongan untuk beramal baik juga akan lemah,

akhlak yang terbentukpun adalah akhlak madzmumah bukan akhlakul

karimah karena keimanan mempengaruhi setiap perbuatan lahir.

Upaya yang ditempuh dalam!pénanaman \keimanan pada diri siswa ini

melalui beberapa langkah dan métode, diantaranya:

a. Penanaman pengetahuan-dan konsep keimanan yang benar

b. Menekankan konsep keimanan hanya kepada Allah

c. Meniadakan konsep ketuhanan'kepada-selain Allah

d. Menjelaskan|secara konkret-tentang konsep Keirhanan kepada siswa'*®,

Adapun upaya yang ditempuh [dalamypembinaan akhlak siswa di MIN Patuk

Guhungkidul adalah :

a. Melalui pembiasaan dalam proses pembelajaran di madrasah,
diantaranya dengan menanamkan kedisiplinan, berdoa sebelum dan

setelah pelajaran usai, bersikap sopan dalam mengikuti pelajaran, serta

1% wawancara dengan Guru PA1 Faridah Ahmad, tanggal 30 Juli 2012.
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penjelasan  dan penekanan tentang betapa pentingnya setiap siswa
mempunyai akhlakul karimah dengan penjelasan yang menyentuh hati.

b. Melalui pembiasaan dalam kehidupan keseharian di madrasah,
diantaranya adalah: berjabat tangan, saling membantu sesama teman jika
ada kesulitan dan bersilaturrahim kepada teman yang sedang mendapat
musibah.

c. Pembiasaan melalui ibadah dan do'a yang dilakukan siswa dan guru.
Kegiatan yang sudah futin'dilakukan adalah: sholat dzuha berjamaah,
sholat dzuhur berjamaah, mémbaca Al-Quran setiap pagi, berdoa dan
berdzikir sebelum pelajaran dimulai'®.

4. Evaluasi Berkala
Setiap kegiatan dalam pelaksandanya pasti terdapat hal-hal yang masih
kurang sesufi dengan ‘harapan, lapalagi, kégiatan\ tetsebut membutuhkan
rentang waktu yang lamaDalam upaya jguru uniuk melakukan pembinaan
akhlak siswa MINyPatuk-Gupungkidul-juga-tidak lepas adanya kekurangan,
menyadari akan hal itu maka evaluasi mutlak diperlukan. Untuk evaluasi
kegiatan pembinaan akhlak siéwa ini dilakukan dengan dua cara, yang
pertama secara periodik setiap 1 bulan sekali. Adapun yang kedua secara

informal melalui diskusi-diskusi di waktu senggang, misalnya di saat

109 wawancara dengan Guru PAI Uswatun Rohmawati tanggal 30 Juli 2012.
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istirahat. Dengan adanya evaluasi tersebut, adanya gejala-gejala yang harus
segera ditangani segera dapat diidentifikasi kemudian segera
ditindaklanjuti' .
5. Tindak Lanjut

Langkah ini merupakan langkah lanjutan dari hasil evaluasi yang dilakukan
dari pelaksanaan program pembinaan akhlak siswa di MIN Patuk
Gunungkidul, langkah tindak lanjut menjadi sangat urgen sebagai usaha
untuk meminimalkan adanya-'kékurangan dari pelaksanaan program
tersebut. Langkah tindak lamjut »dilaksanakan setelah sebelumnya
mendengarkan paparan identifikasi‘yang telah dilakukan. Langkah-langkah
tindak lanjut dilaksanakan setelah guru pendidikan agama Islam
mendengarkan masukan-masukan dari ‘bapak dan ibu guru dewan guru. Hal
ini merupakan langkah\yang.positif, padal Satu’ sisi hasil identifikasi akan
semakin lengkap pada sisi(yarig laindangkah tindak lanjut itu akan diketahui
oleh semua dewan,guru-sehingga diharapkan semua akan bersinergi untuk
mendukung upaya-upaya tersebut, sehingga langkah tindak lanjut tersebut
akan terpadu dan komprehensip'''.

2. Persepsi Komite Madrasah terhadap upaya pembinaan Akhlak di MIN Patuk

Gunungkidul

"% \Wawancara dengan Guru PAI Heri Kusnadi, tanggal 6 Agustus 2012.
""" Wwawancara dengan Guru PAI Marwanti, tanggal 6 Agustus 2012.
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Komite Madrasah merupakan mitra kerja yang sangat strategis bagi
pengembangan madrasah. Diharapkan dengan adanya kerja sama yang baik
antara madrasah dengan komite madrasah akan semakin mengembangkan
potensi yang ada pada madrasah sehingga akan menghasilkan peserta didik
yang berkualitas. Persepsi Komite madrasah terhadap upaya pembinaan akhlak
siswa cukup baik. Hal itu didasarkan adanya kerjasama yang terjalin selama
ini antara komite madrasah dengan madrasah terjalin cukup baik. Setiap
kebijakan-kebijakan strategis, senantiasa dikonsultasikan dengan komite
madrasah. Demikian pula dengan@paya guru pendidikan agama Islam untuk
melakukan pembinaan akhlak siswa di (MIN Patuk. Karena upaya ini
membutuhkan kerja keras ddri_semua_pilak maka sejak awal sudah ada
komunikasi yang intensif dengan-komite 'madrasah, bahkan masukan-masukan
dari komite madrasah dangatl’ diperhatikdn. Komite/madrasah juga seringkali
dimintai saran atau jalahCKeluar setiap) kali ada masalah pelik terkait
pembinaan akhlak siswa yang harus, ditindaklanjuti, Dengan kerja sama yang
harmonis tersebut upaya pembinaan akhlak siswa tersebut akan mendapat
dukungan dari semua pihak sehingga harapanya upaya yang akan dilakukan
akan berjalan sesuai dengan harapan' "

. Persepsi Guru Terhadap Upaya Pembinaan Akhlak Siswa di MIN Patuk

Gunungkidul

112 wawancara dengan Guru Ketua Komite Muh Sodikin, tanggal 6 Agustus 2012.
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Segala upaya yang dilakukan madrasah dalam rangka mensukseskan program
yang telah dicanangkan akan berhasil dengan baik,ketika semua civitas
madrasah berperan aktif mendukung pelaksanaan program madrasah.Dalam
upaya yang dilakukan guru pendidikan agama islam untuk melakukan
pembinaan ahklak siswa MIN Patuk Gunungkidul juga banyak meminta saran
dan peran aktif semua bapak/ibu dewan guru. Saran dan masukan sudah
mulaj dikonsultasikan dengan dewan guru sejak awal upaya pembinaan akhlak
siswa oleh guru agama Islam ini-akdn/dilaksanakan. Persepsi guru terhadap
upaya pembinaan akhlak yang dilakukan guru agama Islam di MIN Patuk

Gunungkidul cukup baik'"..

113

Wawancara dengan Guru PAl Widiyati, tanggal 6 Agustus 2012.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari upaya guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di MIN Patuk Gunungkidul dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Peran guru pendidikan agarma Islam“dalam upaya pembinaan akhlak siswa
MIN Patuk Gunungkidul |cukup baik. Hal tersebut didasarkan adanya
perencanaan dan pelaksanaart yang baik. Upaya pembinaan ahklak tersebut
juga melibatkan semua elemen madrasah “dan pihak-pihak terkait lainnya
sehingga menciptakan langkah’'yang”'sinergis. Evaluasi juga senantiasa
dilakukan secata Berkald, baiK secara forral rhatpun/informal.

2. Peran guru pendidikan agafia Islam dalam upaya pembinaan akhlak siswa
MIN Patuk Gunungkidul mendapat dukungan.dari semua pihak yang terkait.
Hal tersebut tidak lepas dari sikap dan usaha guru pendidikan agama Islam
MIN Patuk Gunungkidul untuk melibatkan semua pihak untuk berperan serta
secara aktif dalam kegiatan ini sejak awal, meskipun hal itu sebenarnya
merupakan usaha-usaha dari guru pendidikan agama Islam. Hal tersebut juga

menunjukkan adanya komunikasi yang baik dari guru pendidikan agama Islam
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dengan semua pihak yang terkait, dan hal tersebut sangat membantu sekali
mensukseskan upaya tersebut.

3. Bentuk-bentuk kegiatan dan berbagai metode yang diterapkan  guru
pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak siswa MIN Patuk
sudah cukup baik berdasarkan kajian teoritik yang ada. Kegiatan dan
pembiasaan-pembiasaan keagamaan yang ditakukan di MIN Patuk selama ini
sudah mulai menumbuhkan nuansa yang agamis di lingkungan MIN Patuk

Gunungkidul.

B. Saran-saran

1. Kepada Kepala Madrasah dan/GuruPAl
Pembinaan akhlak siswa oleh Képala Madrasah dan guru pendidikan agama
Islam MIN Patuk Gunungkidul hendaknya‘dijadikan pregram pokok madrasah
dan menjadi titik tolak untuk{pénibinaamakhlak!yang lebih sungguh-sungguh
mengingat dewasa ini, tantangan- yang pdihadapij siswa semakin kompleks
seiring dengan perkembangan zaman yang ada. Akhlak yang kuat diharapkan
akan menjadi benteng yang ampuh bagi siswa dalam mengarungi kehidupan
di masa yang akan datang sehingga keimanan dan keislaman mereka akan
tetap eksis dalam keadaan zaman yang seperti apapun. Pembinaan akhlak pada

siswa MIN Patuk dilakukan secara kontinue dan terprogram sehingga dapat
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3.

dievaluasi tingkat keberhasilannya, sehingga apabila ada kekurangan perlu
diperbaiki.

Kepada Wali Murid/Orang Tua

Komunikasi dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait khususnya orang tua
yang selama ini sudah terjalin perlu ditingkatkan lagi, mengingat waktu
keseharian yang dialami siswa di sekolah sangat terbatas, selebihnya waktu
mereka lebih banyak berada di rumah dan masyarakat. Dengan adanya
kerjasama dengan orang tua dihardpkan ada pertukaran informasi yang
berguna sebagai upaya pengawasariidan évaluasi bagi sekolah.

Kepada Siswa MIN Patuk

Pembiasaan-pembiasaan keagamaan’kKhususnya akhlakul karimah yang selama
ini sudah berjalan di sekolah“hendaknya—dijalankan juga di rumah dan
masyarakat. Dehgan ‘demikian nilai-nilai akhlakul karimah.akan semakin kuat
dan dalam tertanam dalainCSafubari/para siswa. Kesamaan langkah dan
pengawasan antara sekolah-dan.erang tua-mutlak diperlukan sehingga segala
perilaku kehidupan siswa akan selalu dapat dipantau dan dimonitor dengan
seksama sehingga setiap ada gejala penyimpangan akhlak siswa segera dapat
diketahui dan diantisipasi dengan tindak lanjut yang tepat dengan gejala yang

terjadi.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Madrasah

1. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam MIN Patuk membuat rencana yang rinci
sebelum melaksanakan program pembinaan akhlak siswa?

2. Apakah Guru Pendidikan Agama Islam MIN Patuk mengkonsultasikan lebih dulu
dengan Bapak Kepala Madrasah sebelum melaksanakan program pembinaan
akhlak siswa?

3. Apakah Guru Pendidikan Agama Isldm/MIN Patuk meminta saran dan masukan
jika ada masalah dalam upaya| pembinaamiakhlak siswa?

4. Apakah Bapak Kepala Madrasah Semngrjuga terlibat langsung dalam kegiatan
keagamaan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam MIN Patuk dalam
upaya pembinaan akhlak siswa?

5. Apakah Bapak ikut mensosialisasikan kepada pihak terkait tentang upaya
pembinaan akhlak siswa yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Islam MIN Patuk?

6. Apakah Bapak ikut memotivasi dewan guru untuk aktif berperan serta dalam
upaya pembinaan akhlak siswa yang dilakukan-eleh Guru Pendidikan Islam MIN
Patuk?

7. Apakah Bapak turut aktif mendukung upaya tersebut?

8. Bagaimana pendapat Bapak tentang upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan

Islam MIN Patuk untuk melakukan pembinaan akhlak siswa?
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara Dengan Komite Madrasah

1.

Apakah Bapak mengetahul program yang akan dilaksanakan madrasah,
khususnya upaya pembinaan akhlak siswa oleh Guru Pendidikan Islam MIN
Patuk?

Apakah Bapak sering dimintai saran terkait dengan upaya pembinaan akhlak
siswa tersebut?

3.Apakah Bapak sering memantalt kegiatan Keagamaan yang dilakukan Guru
Pendidikan Islam MIN Patuk?

4.Apakah Guru Pendidikan [slamgMIN Patuk pernah berkonsultasi secara
langsung dengan Bapak jika ada hafnbatan dalam upaya pembinaan akhlak siswa?
Apakah Bapak pernah diajak’serta méelakukan evaluasi terhadap upaya Guru

Pendidikan Islam MIN Patuk dalam pembinaan akhlak siswa tersebut?
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Lampiran 4

Pedoman Wawancara Dengan Guru PAl

1.

Program apa saja yang direncakan dalam proses pembelajaran dalam rangka
pembinaan akhlakul karimah pada siswa MIN Patuk?

Bagaimanakah upaya-upaya yang Bapak/Ibu guru lakukan dalam rangka
pembinaan akhlak siswa di MIN Patuk?

Langkah-langkah kongkret apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu guru dalam rangka
pembinaan akhkul karimah padé siswa-siswi MIN Patuk?

Proses pembinaan akhlakul karimah tidaklah mudah diterapkan pada siswa-siswi
MIN Patuk karena membutulikan proses yang lama dan contoh dari dewan guru.
Apakah dewan guru dapat dijadikan“tcladan-baik dalam sikap, ucapan, tindakan,
dalam pembinaan akhlak siswa?

Kendala atau hambatan apa saja-yang-dialami bapak /alam-kegiatan pembinaan
keagamaan khususnya pembifiaan akhlakul karimah pada siswa-siswi MIN
Patuk?

Dukungan apa saja yang diberikan oleh Kepala Madrasah terkait dalam
pembinaan akhlakul karimah pada siswa MIN Patuk?

Apakah Bapak pernah diajak serta melakukan evaluasi terhadap upaya Guru
Pendidikan Islam MIN Patuk dalam pembinaan akhlak siswa tersebut?

Hasil-hasil apa saja yang dicapai dalam pembinaan akhlak siswa di MIN Patuk?

109



KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PATUK
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Alamat : Sumberjo Pengkok Patuk Gunungkidul

SURAT KETERANGAN
Nomor : MIL. 12.03/PP.01/155/VIII/ 2012

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Patuk Kabupaten Gunungkidul menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa :

Nama : Fuatul Khakim

Tempat/Tanggal Lahir meﬂ 1973
NIM @0 -z

Status gram Pasca Sarjana MSI
, Indonesia Yogyakarta
Alamat rap Prambanan Sleman

Telah melaksanakan penelitian da
Guru Pendidikan Agama Islam/ Dalam Pémbinsan Akhlakul Karimah di MIN
Patuk Kabupaten Gunungkldutj an gelar Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dari hulan Mei-Agustus 2012

Demikian surat keterQaH:I IM g &, §J}em § dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya I S I_ A M

|NDONES|W 11 Agustus 2012

Kepala Madrasah

an tesis dengan Judul : Peran

Poniman, S.Ag.
—NIP.197204241997031001



